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Pembauran etnik Dayak, Cina, Melayu dan Madura  yang terjadi sejak 

bertahun-tahun silam. Relasi social antar etnik Dayak, Cina, Melayu dan 

Madura bisa dikatakan harmonis. Dalam menjalankan kehidupan bersama, 

etnik Dayak, Cina, Melayu dan Madura yang mempunyai perbedaan kebudayaan 

dan agama terlibat dalam suatu hubungan timbal balik yang disebut interaksi 

sosial yang pada gilirannya akan berkembang kepada relasi sosial. Dalam 

aktifitas sosial akan terjadi relasi sosial yang dinamik antara orang dengan orang, 

orang dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok. Dengan adanya sikap 

toleransi dari setiap warga masyarakat akan terjalin integrasi sosial. Tujuan  dari 

penelitian ini adalah  menemukan pola relasi sosial antar etnik  dalam 

mewujudkan integrasi bangsa di Pontianak Utara Kalimantan Barat.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif kualitatif  

yang merupakan pendekatan penelitian dengan strategi dan prosedur yang 

fleksibel namun dapat mendeskripsikan suatu fenomena sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya.  

Hasil penelitian ini adalah 1) Relasi Sosial antar etnik Dayak, Cina, Melayu 

dan Madura adalah berupa relasi sosial assosiatif  (bersifat +) dapat membentuk 

sebuah solidaritas atau mengarah pada adanya integrasi. Pola relasi etnik Dayak 

dengan Cina  dan Melayu dengan Madura lebih erat relasi sosialnya dikarena 

adanya persamaan budaya bahkan terjadinya akulturasi di antara mereka. Relasi 

sosial antar etnik ini dapat direkonstruksikan sebagai sumber materi 

pembelajaran Ilmu Pendidikan Sosial.  2) Integrasi yang terjadi di sini dapat 

dilihat dari tiga dimensi  Integrasi yang ditanamkan masing-masing etnik dalam 

kehidupan bermasyarakat di sini dapat dilihat dari terjadinya  a) akulturasi 

diantara mereka yaitu berupa penggunaan bahasa Melayu untuk komunikasi antar 

etnik, budaya saprahan, kemponan, tepung tawar, ngopi (kopi Pancung). 

Akulturasi ini menyebabkan terjadinya integrasi yang bersifat integrative 

normative. b) Akomodasi yang terjadi adalah dengan cara kekeluargaan dan 

mediasi dari tokoh adat atau agama, pihak kecamatan, kelurahan, 

BABINKAMTIPMAS untuk mengendalikan keegoisan indivial etnik. Integrasi 

yang ditemukan ini menunjukkan adanya integrasi sosial yang bersifat Integrasi 

Koersif. c) Kearifan etnik Dayak, Madura , Melayu & Cina dalam membentuk 
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integrasi sosial ini dalam bentuk pelestarian budaya. Integrasi yang ditemukan 

ini dikategorikan ke dalam integrasi normative. Fenomena integrasi di sini 

dapat direkontruksikan dalam pembelajaran IPS. 3) Relasi sosial antar etnik 

Dayak, Cina, Melayu dan Madura bersifat assosiatif inilah yang dapat 

membentuk sebuah integrasi sosial. Relasi sosial antar etnik yang dapat 

mewujudkan integrasi sosial ini dapat direkonruksikan sebagai sumber materi 

pembelajaran Ilmu Pendidikan Sosial 

Saran bagi masyarakat dan pemerintaha bahwa perlu ditingkatkan program 

pembauran atau asimilasi baik dalam kegiatan kemasyarakatan dan melalui 

Forum Diskusi Antar Etnik serta pertemuan –pertemuan lainnya yang lebih inten 

lagi 
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ABSTRACT 

 

Lestari, Emi Tipuk. 2018. Pattern of Inter-Technical Social Relations to Realize 

Social Integration in Pontianak, West Kalimantan. Dissertation of the Social 

Sciences Education Study Program. Graduate Program. Semarang State 

University. Promoter Prof. Dr. Tri Marhaeni Puji Astuti, M.Hum, Kopromotor Dr. 

Cahyo Budi U, M.Pd, Promoter Member Dr. At. Sugeng P, M.Sc. 

Keywords: social relations and social integration 

 

The mixing of Dayak, Chinese, Malay and Madurese ethnic groups that 

occurred many years ago. Social relations between Dayaks, Chinese, Malays and 

Madurese can be said to be harmonious. In running a life together, ethnic Dayaks, 

Chinese, Malays and Madurese who have different cultures and religions are 

involved in a reciprocal relationship called social interaction which in turn will 

develop into social relations. In social activities there will be dynamic social 

relations between people and people, people with groups and groups with groups. 

With the existence of tolerance from every citizen, social integration will be 

established. The purpose of this study was to find patterns of social relations 

between ethnic groups in realizing national integration in North Pontianak, West 

Kalimantan. 

The method used in this study is descriptive qualitative which is a research 

approach with strategies and procedures that are flexible but can describe a 

phenomenon according to the actual situation. 

The results of this study are 1) Social Relations between Dayak, Chinese, 

Malay and Madura ethnicities are in the form of associative social relations (+) 

which can form a solidarity or lead to integration. The pattern of Dayak ethnic 

relations with China and Malay with Madura is more closely related to social 

relations due to the cultural equality and even acculturation between them. Inter-

ethnic social relations can be reconstructed as a source of learning material for 

Social Education. 2) Integration that occurs here can be seen from the three 

dimensions Integration that each ethnic group implements in community life here 

can be seen from the occurrence of a) acculturation between them in the form of 

using Malay for communication between ethnic groups, saprahan culture, 

kemponan, fresh flour , coffee (Pancung coffee). This acculturation causes 

integrative normative integration. b) Accommodation that occurs is in a family 

and mediation manner from traditional or religious leaders, sub-districts, urban 

villages, BABINKAMTIPMAS to control ethnic indivial selfishness. The 

integration found shows the existence of social integration that is in the form of 

Coercive Integration. c) Dayak, Madura, Malay & Chinese ethnic wisdom in 

shaping this social integration in the form of cultural preservation. The integration 



vii 
 

found is categorized into normative integration. The phenomenon of integration 

here can be reconstructed in social studies learning. 3) Social relations between 

Dayaks, Chinese, Malays and Madurese are associative which can form a social 

integration. Inter-ethnic social relations that can realize social integration can be 

reconstructed as a source of learning material for Social Education. 

Suggestions for the community and government that programs for 

assimilation or assimilation need to be improved both in community activities and 

through Inter-Ethnic Discussion Forums and other more intimate meetings. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang Masalah 

Bangsa Indonesia dikenal sebagai masyarakat majemuk. Kemajemukan 

bangsa Indonesia terutama karena adanya kemajemukan etnik, disebut juga suku 

bangsa atau suku. Kemajemukan lainnya ditunjukkan dalam hal agama, golongan, 

tingkat ekonomi. Kemajemukan ini bisa berdampak positif dan negatif. 

Berdampak positif terjadi apabila kemajemukan itu dikelola dengan baik akan 

integrasi bangsa yang, sebalikanya apabila tidak dikelola dengan baik maka akan 

terjadi konflik  karena masyarakat majemuk merupakan masyarakat  yang rentan 

dengan konflik-konflik sosial. Di dalam masyarakat majemuk terdapatnya 

kelompok dominan menimbulkan konsep antara mayoritas dengan minoritas. 

Apabila dikaitkan dengan kekuasaan, maka “ kekuasaan itu selalu didominasi oleh 

kelompok mayoritas (Liliweri, 2009: 101). Ini realita kecemburuan sosial bagi 

kelompok minoritas dan menjadi salah satu penyebab terjadinya konflik antar 

individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok.  

Disisi lain, beragamnya etnik di Indonesia menyebabkan banyak ragam 

budaya, tradisi, kepercayaan, dan pranata kebudayaan lainnya karena setiap etnis 

pada dasarnya menghasilkan kebudayaan. Masyarakat Indonesia adalah 

masyarakat yang multikultur artinya memiliki banyak budaya. Keragaman etnik di 

Indonesia menjadikan Indonesia sebagai negara yang paling heterogen di dunia, 

selain India. Jumlah etnik atau suku bangsa di Indonesia menyebar di banyak 

wilayah dengan memiliki ciri dan karakter tersendiri. Menurut para ahli, jumlah 

1 
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etnik atau suku bangsa di Indonesia mencapai sekitar 400 suku (Herimanto, 2015: 

103).  

Etnisitas menurut Max Weber adalah suatu kelompok manusia yang 

menghormati pandangan serta memegang kepercayaan bahwa asal yang sama 

menjadi alasan untuk penciptaan suatu komunitas tersendiri (Sjaf, 2014: 31). 

Etnisitas juga diartikan  sebagai kontruksi dan mobilisasi secara sadar dan 

imajinatif terhadap perbedaan sebagai intinya. Etnisitas yang diistilahkan sebagai 

kulturalisme itu seringkali diasosiasikan dengan sejarah dan memori 

ekstrateritorial dengan status pengungsi. Mereka terbuang dengan perjuangan 

untuk memperoleh pengakuan dari bangsa yang ada, (Appadurai dalam Lan, 

2006: 7).  Kumpulan beberapa etnisitas disebut multi etnik.  Kemajemukan etnik 

(masyarakat) di Indonesia akan berimplikasi bagi pembangunan relasi sosial yang 

positif antar etnis maupun suku bangsa di Indonesia. Hampir setiap pulau-pulau 

besar di Indonesia memiliki etnik yang lebih dari satu.  

Salah satu contoh pulau terbesar di Indonesia yang mempunyai 

kemajemukan suku adalah Kalimantan Barat. Kalimantan Barat merupakan salah 

satu contoh masyarakat multi etnik dan agama. Kemajemukan di Kalimantan 

Barat ditandai dengan adanya kemajemukan etnik, agama, budaya, asal-usul 

daerah tersebut. Kini, Kalimantan Barat memiliki 12 kabupaten yaitu Kabupaten 

Sambas, Bengkayang, Pontianak, Kubu Raya, Landak, Sanggau, Sekadau, 

Sintang, Kapuas Hulu, Melawi, Kayang Utara dan  Ketapang. Selain itu ada dua 

pemerintahan kota yaitu kota Singkawang dan Pontianak, (Alloy, 2008: 24). 

Daerah-daerah  tersebut telah dihuni oleh berbagai etnik. Etnik tersebut di 
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antaranya adalah Dayak, Melayu, Tionghoa, Madura, Jawa, Banjar, Batak, dan 

lainnya. Keberadaan kelompok etnik tersebut tidak hanya terdapat di daerah 

perkotaan tetapi juga sudah banyak tinggal di daerah pedesaan. Dari berbagai 

kelompok etnik tersebut ternyata etnik Dayak dan Melayu merupakan kelompok 

mayoritas bila dibandingkan dengan etnik lainnya, dimana etnik Dayak 

merupakan penduduk asli (Indigenous people).  

Kelompok etnik utama lainnya yang bermukim di Kalimantan Barat 

adalah etnik Melayu yang berjumlah kurang lebih 33,75 %. Kelompok utama 

kedua ini menurut Alqadrie  dapat dikategorikan ke dalam empat kelompok besar 

yaitu Melayu Pontianak, yaitu umumnya orang-orang Melayu yang berdomisili 

Kabupaten Pontianak dan Kota Pontianak, Melayu Sambas, yaitu orang-orang 

Kabupaten Sambas baik yang berada dalam wilayah tersebut maupun yang berada 

dimanapun di Propinsi ini, Melayu Ketapang, yaitu orang-orang yang berdomisili 

di kabupaten tersebut, dan Melayu Pedalaman, yaitu orang-orang Melayu dan 

mereka mengidentifikasikan diri mereka sebagai Melayu (khususnya orang Dayak 

yang memeluk agama Islam) yang berdomisili di daerah pedalaman seperti di 

Kabupaten Sanggau, Sekadau, Sintang, Melawi dan Kapuas Hulu  (Alloy, 2008: 

24).  

Kelompok etnik lain yang berada di daerah ini dan merupakan etnik 

pendatang adalah etnik Cina kurang lebih 10 %, Jawa  6 %,Madura  5,51 %, Etnik 

Bugis kurang lebih 3,2 %, Etnik  Sunda, Banjar, Minangkabau, Batak, Bali dan 

Ambon yang sama menduduk kurang lebih 2 % (Alloy, 2008: 24). Kehadiran 

berbagai kelompok etnik tersebut di atas membuat penduduk Kalimantan Barat 
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sebagai penduduk yang multi etnik dan heterogen. Konsekwensi logis atas 

keberagaman etnik yang mendiami wilayah Propinsi ini, maka agama yang dianut 

oleh penduduknya juga sangat bervariasi. Penyebaran penduduk Kalimantan Barat 

di kabupaten dan kota tidak ada yang terkosentrasi berdasarkan kelompok etnik 

tertentu atau disebut  mono ethnic group. Untuk kabupaten Pontianak, Sanggau, 

Sintang dan Kapuan Hulu banyak didominasi oleh kelompok etnik Dayak, 

sementara di kabupaten Sambas dan Ketapang didominasi oleh etnik Melayu 

(Alqadrie, 2008: 18).  

Konflik etnik dalam suatu masyarakat yang multietnik seperti halnya di 

Kalimantan Barat merupakan sesuatu yang wajar. Alqadri mengungkapkan bahwa 

konflik kekerasan antar etnik di kalimantan Barat sudah terjadi 13 (tiga belas) 

kali, diantaranya konflik etnik Melayu dengan etnik Madura di Sambas pada 

tahun 1996-1997,  dan konflik Dayak melawan Madura di Sambas pada tahun 

1999, (Alqadri, 2002: 18 ). Konflik antar etnik di Kalimantan Barat, konflik antara 

etnik Dayak dengan Maduralah yang paling mencekam dan menakutkan, karena 

selalu memakan korban yang sangat banyak dan meninggalkan kesan 

traumatik  bagi semua pihak. Sementara itu konflik etnik Dayak dengan Cina, 

Melayu dengan Cina dan Melayu dengan Dayak cenderung berbau politik. 

Konflik etnik merupakan akibat dari hubungan sosial yang intensif antara 

kelompok etnik yang berbeda. 

Pontianak  termasuk daerah yang multietnik yang ditandai dengan 

keberadaan beberapa suku diantaranya Melayu (33,75%), Dayak (33,75%), 

Tionghoa (10,01%), Jawa (9,41%), Madura (5,51%), Bugis/Ugi (3,20%), Sunda 
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(1,21%), Banjar (0,66%), Batak (0,56%), dan lainnya (1,85%) (Alloy, 2008: 24). 

Berbicara mengenai penghuni Pontianak tentu tidak akan jauh-jauh dari etnis 

Dayak, Melayu, China dan Madura. Keempat etnis ini mempunyai dominasi yang 

cukup signifikan dibandingkan etnis lainnya, seperti Jawa, Sunda dan sebagainya. 

Gambaran dominasi tersebut tidak hanya terlihat dari jumlah, namun juga bisa 

dilihat dari konstribusi di bidang ekonomi, politik dan budaya. Keempat etnis 

tersebut memang mempunyai persaingan yang cukup ketat dari keempat bidang 

kehidupan yaitu, politik, ekonomi dan budaya. Sehingga ketika malawat ke 

Pontianak keempat etnis tersebut begitu sangat mudah ditemui di keempat bidang 

kehidupan tersebut (Tijani, 2013:1). 

Kemajemukan ini menyebabkan proses disintegrasi sangat rentan terjadi 

seperti juga di kabupaten atau wilayah kota lainnya yang berada di kawasan 

propinsi Kalimantan Barat. Pertikaian antar -etnik di kabupaten Pontianak tetap 

ada, baik dalam konteks individu, individu dengan kelompok, maupun antar 

kelompok, akan tetapi masalah tersebut cepat teratasi sehingga tidak meluas 

menjadi masalah yang besar. Sebagai contoh pernah terjadi konflik kecil antar 

etnik dayak dengan Madura masalah lahan parkir di Siantan akan tetapi dapat 

diredam dan tidak meluar menjadi masalah besar. 

Kehidupan masyarakat Pontianak yang bersifat multi etnik, suku dan 

agama terjadi karena banyak masyarakat yang melakukan migrasi dari  daerah 

luar karena mempunyai daya tarik dan pendorong tersendiri misalnya sarana dan 

prasarana jauh lebih lengkap dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Nilai 

persaudaraan dan sikap toleransi terpelihara di kota ini. Masyarakat kabupaten 
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Pontianak yang tetap memelihara nialai-nilai hidup rukun, saling menghormati, 

menghargai serta meningkatkan tali persaudaraan sejati antara suku satu dengan 

suku lainnya akan terjalin keharmonisan hidup bermasyarakat antaretnik. Dengan 

adanya sikap toleransi dari setiap warga masyarakat akan terjalin integrasi sosial.  

Terwujudnya integrasi sosial jika ada saling ketergantungan antara 

bagian yang terspesialisasikan. Dalam hal ini solidaritas didasarkan atas 

kesamaan dalam kepercayaan dan nilai saling tergantung secara fungsional 

dalam masyarakat heterogen. Kesamaan dalam kepercayaan dan nilai ini akan 

memberi kesadaran kolektif untuk menciptakan kesatuan, Durkheim (dalam 

Johnson, 1986:181-188). Untuk selanjutnya Durkheim  membedakan integrasi 

sosial atas dua kategori. Pertama, integrasi normatif dalam perspektif budaya. 

Integrasi ini menekankan solidaritas mekanik yang terbentuk melalui nilai 

dan kepercayaan membimbing masyarakat dalam mencapai sukses. Kedua, 

integrasi fungsional dengan menekankan pada solidaritas organik, yaitu 

solidaritas yang terbentuk melalui relasi saling tergantung antara bagian atau 

unsur yang tergantung dalam masyarakat.  

Konsep pembangunan mewujudkan “Kalbar Bersatu” adalah sebuah 

komitmen seluruh lapisan masyarakat untuk bersama-sama meredam gejolak 

sosial dan politik yang dapat memunculkan disintegrasi dalam masyarakat, saling 

bekerjasama secara harmonis, sinergis, efisiensi dalam membangunan Kalimantan 

Barat (Arkanudin,2009: 4).  Berbeda pendapat dengan Ja’far (2012:1) mengatakan 

bahwa implementasi kebijakan “Kalbar Bersatu” dalam mengantisipasi 

terulangnya kembali konflik lantar etnis lebih dikonkritkan lagi penanganannya 
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melalui pendekatan kultural dan struktural. Penanganan melalui aspek kultural 

lebih diarahkan untuk membangun komunikasi atau menjalin kontak-kontak 

person dengan tokoh-tokoh masyarakat yang memiliki legitimasi dan mempunyai 

hubungan ditingkat massa, seperti para elit-elit yang terlibat menjadi penggerak 

komunal di bawah atau secara kelembagaan yang memungkinkan terjadinya 

negosiasi atau perundingan untuk meredam konflik serta upaya mengembalikan 

kehidupan masyarakat yang normal dalam semangat kebersamaan secara alamiah. 

Konsep pembangunan “Kalbar bersatu”yang merupakan kristalisasi dari 

motto “harmonis dalam etnis” dilakukan oleh Pemerintah Propinsi Kalimantan 

Barat dalam mengantisipasi terjadinya konflik antar etnis tampaknya telah 

tersosialisasi dengan baik dan efektif kepada seluruh lapisan masyarakat, hal ini 

terlihat dari kehidupan masyarakatnya semakin kondusif dan stabil, kalaupun ada 

pertengkaran yang bersifat pribadi tidak sampai meluas kepada konflik antar suku 

karena dapat diatasi oleh mereka sendiri secara musyawarah (Arkanudin, 2009: 

4).  

Integrasi sosial yang terjadi di Pontianak Kalimantan Barat juga 

ditandai dengan adanya komunikasi, hubungan perkawinan, diplomasi, 

pelayaran, dan perdagangan antar -etnik. Integrasi sosial di Pontianak terjadi 

karena suku Melayu sebagai penduduk asli terbuka menerima kedatangan 

berbagai susku bangsa dan bangsa asing di daerah mereka. Suku bangsa 

Melayu menganut paham keterbukaan sehingga setiap pendatang diterima 

dengan baik (Hasanudin, 2007:77). Kelompok etnik Melayu, Dayak dan Cina 

mempunyai kearifan budaya yang berasal dari ajaran agama dan nilai-nilai luhur 



7 
 

 
 

nenek moyang hingga saat ini masih tetap dilestarikan. Perbedaan etnik tidak 

menjadi halangan untuk saling berinteraksi, tidak hanya sebatas kepada pertemuan 

langsung, intensitas interaksi yang dilakukan ketika melakukan aktifitas sosial, 

ekonomi, keberagamaan menjadi sarana untuk saling memahami sehingga terjadi 

penyesuaian dan saling menghargai perbedaan meski dengan nilai batasan 

budayanya (Ja’far, 2012: 1). 

Integrasi sosial yang terjadi di Pontianak Kalimantan Barat juga bisa 

dilihat dari eksistensinya berbagai kebudayaan dari setiap suku yang tinggal 

di kota ini. Sebagai contohnya pertama eksistensi kebudayaan Cina berupa 

perayaan budaya Cam Go Meh. Cap Go Meh itu melambangkan hari kelima 

belas bulan pertama imlek dan hari terakhir dari rangkaian masa perayaan Imlek 

bagi komunitas kaum mingran Tionghoa yang tinggal di luar China. Hal ini 

sejalan dengan  pendapat Winarto sebagai Kepala Dinas Pariwisata, Budaya, 

Informasi dan Komunikasi Kota Pontianak mengatakan bahwa: “Saudara-saudara 

kita dari etnis Tionghoa merupakan bagian tak terpisahkan dari masyarakat 

Pontianak, untuk itu sudah selayaknya kita sebagai warga masyarakat yang baik 

memberikan respon positif terhadap agenda yang dapat mengangkat nilai budaya 

bangsa ini,". artinya disini keberadaan suku Cina diperlakukan sama dengan etnis 

lainnya yang ada di Pontianak. 

 Sementara hubungan sosial yang sangat akrab dapat pula dibangun oleh 

orang Madura dengan orang-orang di luar lingkungan kerabat tanpa 

memperhatikan asal-usul kelompok etnik. Hasil wawancara dari bapak 

Muhammad sebagai salah etnik Madura yang tinggal di Pontianak dapat 
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disimpulkan bahwa  hubungan sosial antar etnik itu didasarkan pada adanya 

kesamaan dalam dimensi primordial, tidak jarang terjadi juga karena faktor 

kesamaan kepentingan di bidang ekonomi dan politik. Bila kualitas hubungan 

sampai mencapai tingkatan yang sangat akrab, mereka akan dianggap dan 

diperlakukan sebagai keluarga atau kerabat (taretan). Sebaliknya, ada kalanya 

anggota keluarga (taretan termasuk taretan ereng) justru dianggap dan 

diperlakukan sebagai oreng (bukan keluarga atau kerabat) jika kualitas hubungan 

kekerabatannya sangat rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Florus diketahui bahwa etnik Dayak 

juga masih melestarikani kebudayaan gawai Dayak. Gawai Dayak  merupakan 

salah satu pesta sebagai ucapan terima kasih kepada sang Pencipta “Jubata” atas 

panen padi yang berlimpah, dapat melambangkan persatuan, aspirasi identitas 

kemakmuran serta memperkenalkan bahwa masyarakat Dayak memilki andil 

dalam mempersatukan bangsa Indonesia. Festival ini adalah suatu atraksi Suku 

Dayak asli pada saat Karnaval keliling kota, ritual, peran, fashion show serta 

kontes Bujang Dare, ukiran kayu, tarian, dan berbagai permainan rakyat. Bahkan 

ada bangunan rumah khas Dayak yaitu rumah Betang yang dibangun oleh 

gubernur Cornelis. 

Integrasi sosial juga bisa dilihat dari bidang politik dan ekonomi yang 

telah didominasi empat etnis yaitu Dayak, Melayu, China dan Madura ini  sangat 

terbuka. Dalam bidang ekonomi, etnis China menjadi representasi yang bisa 

dilihat nyata, sementara di bidang politik, etnis Dayak mampu memunculkan 

perwakilannya sebagai orang Kalimantan Barat 1 yang disebut Gubernur yaitu 

http://id.wikipedia.org/wiki/Gawai_Dayak
http://id.wikipedia.org/wiki/Gawai_Dayak
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bapak Cornelis. Walau demikian, ternyata Madura juga tidak bisa dianggap sepele 

dalam bidang politik, karena ternyata wakil walikota Pontianak adalah asli orang 

Madura yaitu Paryadi.  Sementara wali kota Pontianak adalah orang Melayu yang 

bernama Sutarmiji. Gambaran persaingan yang ketat ini menjadikan Pontianak 

seakan menjadi gelanggang terbuka bagi empat etnis tersebut (Tijani, 2013:1). 

 Kota Pontianak ini terdiri dari empat kecamatan yaitu Kecamatan 

Pontianak Utara, Pontianak Selatan, Pontianak Barat dan Pontianak Timur. Dari 

keempat kecamatan tersebut yang paling menonjol kehidupan yang multikultural 

adalah Kecamatan Pontianak Utara atau disebut Siantan. Kecamatan Pontianak 

Utara ini terletak dipinggiran kota Pontianak yang masih bernuansa pedesaan  

dimana hubungan sosial antar etnik masih sangat kuat dirasakan di sini. Hal inilah 

yang membedakan kecamatan Pontianak Utara dengan kecamatan Pontianak 

lainnya yang sudah bercirikan masyarakat kota sehingga hubungan sosial 

masyarakatnya cenderung individualistik. Masyarakat di Pontianak Utara adalah 

bersifat multikultur baik suku atau etnik maupun agama. Mereka bisa hidup rukun 

dan menjalankan ibadahnya berdasarkan kenyakinannya, dan kecamatan 

Pontianak Utara juga menyedikan sarana dan prasarana untuk beribadah menurut 

agama dan keyakinannya yaitu meliputi Gereja ada 13, 10 Wihara atau Phekong 

dan 125 Masjid lihat lampiran 2. Berdasarkan lengkapnya sarana dan prasarana 

tempat ibadah di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Pontianak Utara 

bisa dikategorikan sebagai masyarakat multikultur yang harmonis.  Keadaan 

masyarakatnya sangat harmonis ditinjau dari segi perkampungan masyarakatnya 

yang multi etnik beserta sarana dan prasarana tempat ibadah yang memberikan 
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kesempatan kepada warga masyarakatnya untuk beribadah menurut agama dan 

kepercayaannya. 

 Keunikan masyarakat Kota Pontianak  khususnya Kecamatan Pontianak 

Utara Kalimantan Barat yang bersifat multikultural yang masih terpelihara benih-

benih integrasi soaial. Integrasi ini ditunjukkan dalam bidang sosial, ekonomi, 

budaya dan politik. Keunikan juga ditemukan dari penanaman nilai-nilai relasi 

sosial antar etnik Dayak, Cina, Melayu dan Madura dalam mewujudkan integrasi 

sosial yang ditanamkan oleh setiap keluarga, masyarakat maupun pemerintahan di 

Pontianak Utara. Kelompok etnik Melayu, Dayak dan Cina mempunyai kearifan 

budaya yang berasal dari ajaran agama dan nilai-nilai luhur nenek moyang hingga 

saat ini masih tetap dilestarikan. Perbedaan etnik tidak menjadi halangan untuk 

saling berinteraksi, tidak hanya sebatas kepada pertemuan langsung, intensitas 

interaksi yang dilakukan ketika melakukan aktifitas sosial, ekonomi, 

keberagamaan menjadi sarana untuk saling memahami sehingga terjadi 

penyesuaian dan saling menghargai perbedaan meski dengan nilai batasan 

budayanya. Hal inilah yang membedakan dengan daerah-daerah lainnya, 

meskipun wilayah Pontianak lainnya juga multikultur masyarakatnya, akan tetapi 

hubungan antar individu tidak terlalu erat seperti di Pontianak Utara . 

  Keunikan ini yang menarik untuk dikaji, mengapa Pontianak Utara tidak 

mempunyai catatan konflik sosial masyarakat multietnik secara meluas, bahkan 

selama terjadi konflik antar etnik di wilayah lain Kalimantan Barat, kelompok 

etnik di Pontianak tidak terjadi gejolak dan mereka tetap hidup harmonis. Kondisi 

yang seperti ini sangat menarik untuk penulis teliti. Oleh karena itu penelitian ini 
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ingin mengungkapkan tentang pola relasi sosial antar etnik Madura, Dayak, Cina 

dan Melayu  yang dapat mewujudkan nilai-nilai integrasi sosial di Pontianak 

Utara Kalimantan Barat. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, peneliti menetapkan 

beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1.2.2 Indonesia merupakan masyarakat majemuk/ multikultur yang dapat 

menimbulkan adanya golongan minoritas dan mayoritas yang rawan akan 

konflik 

1.2.3 Kalimantan Barat merupakan salah satu propinsi yang mempunyai 

kemajemukan suku, budaya, agama dan raspun timbul golongan mayyoritas 

dengan minoritas. Mayoritas didominasi suku Dayak dan Melayu sebagai 

penduduk asli. Minoritas adalah suku-suku pendatang seperti Madura, 

Cina, Jawa, Bugis, Arab. 

1.2.4 Kalimantan Barat yang multietnik tersebut juga rawan konflik antar etnik, 

diantaranya konflik etnik Melayu dengan etnik Madura di Sambas pada 

tahun 1996-1997,  dan konflik Dayak melawan Madura di Sambas pada 

tahun 1999. Konflik tersebut tidak mempengaruhi relasi social etnik 

Madura di Pontianak. 

1.2.5 Pontianak sebagai salah satu kabupaten di Kalimantan Barat tidak pernah 

terjadi konflik antar etnik meskipun kota ini juga bersifat multietnik. 
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1.2.6 Integrasi di Pontianak melalui relasi antar etnik belum tergali dengan baik. 

Integrasi social di Pontianak bisa menjadikan suri tauladan bagi kabupatean 

dan propinsi lainnya untuk menciptakan kehidupan yang harmonis. 

Identifikasi masalah diatas kemudian dirumuskan dalam rumusan 

masalah penelitian ini yaitu “bagaimanakah pola relasi soial antar -etnik 

yang dapat mewujudkan integrasi sosial di Pontianak Utara Kalimantan 

Barat?” 

1.3 Cakupan Masalah 

1.3.1. Relasi sosial Antar Etnik : hubungan timbal balik antar individu yang satu 

dengan individu yang lain dan saling mempengaruhi 

1.3.2 Integrasi Sosial: sebagai proses menyatukan kelompok dalam masyarakat 

melalui suatu identitas bersama dengan memghilangkan perbedaan dan 

identitas masing-masing. 

1.4 Rumusan masalah 

1.4.1   Bagaimana pola relasi sosial antar etnik di Pontianak Utara Kalimantan 

Barat ? 

1.4.2 Bagaimana  integrasi yang ditanamkan masing-masing  etnik dalam 

kehidupan bermasyarakat di Pontianak  Utara Kalimantan Barat? 

1.4.3 Bagaimana  relasi sosial antar etnik yang dapat membentuk integrasi 

sosial? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Menganalisis  pola relasi sosial antar -etnik di Pontianak Utara Kalimantan 

barat. 
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1.5.2 Menganalisis integrasi yang ditanamkan masing-masing  etnik dalam 

kehidupan bermasyarakat di Pontianak Utara Kalimantan Barat. 

1.5.3 Menganalisis  relasi sosial antar etnik yang dapat membentuk integrasi 

sosial. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ada dua hal, yaitu 

sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis sintesis penelitian ini diharapkan dapat dihasilkan 

konsep  pola relasi sosial antar etnik yang dapat mewujudkan integrasi 

sosial yang telah dilestarikan lingkungan Pontianak Utara. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan wawasan pengetahuan dalam membina hubungan antar etnik 

yang harmonis. 

1.6.2.2. Bagi tokoh masyarakat Pontianak seperti pemuka agama dan kepala suku 

Dayak, Melayu, Cina dan Madura, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

rujukan bahan pengarahan kepada masyarakatnya dalam membina 

hubungan antar etnik yang harmonis. 

1.6.3.3.Bagi instansi steakeholder yang terkait ( Gubernur, Bupati, maupun wali 

Kota Pontianak ), hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu 

acuan dan masukan dalam rangka membina integrasi bangsa melalui relasi 

sosial antar-etnik. 
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1.6.3.4  Bagi Pemerintah Indonesia yang multikultur masyarakatnya, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan dan masukan 

dalam rangka membina integrasi bangsa melalui relasi sosial antar-etnik 

untuk diterapkan di daerah lain yang rawan konflik antar etnik. 

1.6.3.5 Bagi program Pendidikan IPS adalah sebagai referensi temuan penelitian 

dalam rangka memperkaya khazanah ilmu pengetahuan terutama di bidang 

pendidikan IPS di masyarakat melalui pola relasi sosial antar etnik yang 

dapat membentuk integrasi bangsa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA 

BERFIKIR 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Relasi  Sosial  

Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan terlepas dengan suatu proses 

yang dinamakan interaksi sosial. Sebagai makhluk sosial manusia juga akan 

cenderung membentuk kelompok-kelompok tertentu demi mencapai tujuan 

yang diinginkan. Interaksi tidak hanya terjadi antara individu yang satu dengan 

individu yang lain, tetapi juga bisa terjadi antara satu individu dengan kelompok 

individu, atau antara kelompok individu dengan kelompok individu lain. 

Sejak manusia lahir dan dibesarkan, ia sudah merupakan bagian dari kelompok 

sosial yaitu keluarga. Disamping menjadi anggota keluarga, sebagai seorang bayi 

yang lahir disuatu desa atau kota, ia akan menjadi warga salah satu umat agama; 

warga suatu suku bangsa atau kelompok etnik dan lain sebagainya. Hubungan 

antara sesama dalam istilah Sosiologi disebut relasi atau relation.  

Relasi sosial juga disebut hubungan sosial merupakan hasil dari interaksi 

(rangkaian tingkah laku) yang sistematik antara dua orang atau lebih. Relasi 

sosial merupakan hubungan timbal balik antar individu yang satu dengan 

individu yang lain dan saling mempengaruhi. Suatu relasi sosial atau 

hubungan sosial akan ada jika tiap-tiap orang dapat meramalkan secara tepat 

seperti halnya tindakan yang akan datang dari pihak lain terhadap dirinya. 

Dikatakan sistematik karena terjadinya secara teratur dan berulang kali dengan 

15 
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pola yang sama.  

Relasi sosial atau yang terjalin antara individu yang berlangsung dalam 

waktu yang relatif lama akan membentuk suatu pola, pola hubungan ini juga 

disebut sebagai pola relasi sosial. Hubungan sosial merupakan hasil dari 

interaksi (rangkaian tingkah laku) yang sistematik antara dua orang atau lebih. 

Suatu hubungan sosial akan ada jika tiap-tiap orang dapat meramalkan secara 

tepat macam tindakan yang akan datang dari pihak lain terhadap dirinya. Disebut 

sistemik karena terjadinya secara teratur dan berulang kali dengan pola yang 

sama (Spradley dan McCurdy, 1975: 116).  

Salah satu bentuk relasi sosial adalah relasi antar-etnik. Karl Marx  

mengemukakan bahwa relasi antar etnik ditentukan oleh kekuatan alat-alat 

produksi. Emile Durkheim menyimpulkan bahwa relasi antar-etnik dapat dilihat 

dari adanya solidaritas mekanik dan solidaritas organik. Terakhir Max Weber 

menyimpulkan bahwa relasi antar-etnik merupakan identitas “pembeda” yang 

terjadi antar kelompok etnik yang dapat dilakukan melalui terpaan monopolistik 

sosial dan internal kelompok etnik melalui keberagaman bentuk etnik dan 

organisasi sosial (Sjaf, 2014: 31). Dari beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan tentang relasi antar etnik bahwa  relasi antar-etnik bisa terjadi 

diberbagai arena dengan kekuasaan senantiasa tercakup didalamnya. 

Relasi sosial atau hubungan sosial  yang terjalin antara individu yang 

berlangsung dalam waktu yang relatife lama akan membentuk suatu pola, pola 

hubungan ini disebut sebagai pola relasi sosial yang terdiri dari dua macam yaitu 

pertama, pola relasi sosial assosiatif  (bersifat positif) yaitu suatu proses sosial 
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yang mengindikasikan adanya gerak pendekatan atau penyatuan Gillin dan Gillin 

(dalam (Syarbaini, 2013: 28). Pola relasi sosial assosiatif  terdiri dari kerjasama 

(cooperation), akomodasi (accomodation), asimilati dan akulturasi. Kerjasama 

disini dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 

kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. 

Akomodasi merupakan suatu cara untuk menyelesaikan pertentangan tanpa 

menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak kehilangan kepribadiannya. 

Asimilasi merupakan proses peleburan kebudayaan, sehingga pihak-pihak dari 

berbagai kelompok yang tengah berasimilasi akan merasakan adanya kebudayaan 

tunggal yang dirasakan milik bersama (Syarbaini, 2013: 28-31).  

Kedua, relasi sosial dissosiatif (bersifat negatif) yaitu proses sosial yang 

mengindikasikan sikap pada gerak kearah perpecahan (Syarbaini, 2013: 28). 

Disasosiatif terdiri dari persaingan (competition), dan kontravensi 

(contravention), dan pertentangan (conflict). Persaingan diartikan sebagai suatu 

proses sosial di mana individu atau kelompok–kelompok manusia yang bersaing 

mencari keuntungan melalui bidang–bidang kehidupan yang pada suatu masa 

tertentu menjadi pusat perhatian umum (baik perseorangan maupun kelompok 

manusia) dengan cara menarik perhatian publik atau dengan mempertajam 

prasangka yang telah ada tanpa mempergunakan ancaman atau kekerasan 

(Abdulsyani, 2013: 155-160). Relasi sosial juga disebut hubungan sosial 

merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah laku) yang sistematik antara 

dua orang atau lebih. Penulis menyimpulkan bahwa relasi sosial merupakan 

hubungan timbal balik antar organisasi dengan individu yang lain atau 
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masyarakat dan saling mempengaruhi (Spradley dan McCurdy, 1975: 116).  

Relasi sosial berhubungan erat dengan proses sosial. Bentuk  umum dari 

proses sosial adalah interaksi sosial, dan karena bentuk lain dari proses sosial 

hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi, maka interaksi sosial yang 

dapat dinamakan proses sosial  itu sendiri, sehingga banyak literatur yang 

menyamakan syarat terjadinya  relasi sosial dan interaksi sosial. Interaksi sosial  

merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan 

antara orang-orang perorangan, dengan kelompok manusia (Syarbaini, 2013: 26). 

Definisi tentang interaksi sosial juga dikemukan Dirdjosiswoyo (dalam 

Abdulsyani, 2013: 152) yaitu hubungan sosial tibal balik yang dinamis, yang 

menyangkut hubungan antara orang-orang secara perorangan, antara kelompok-

kelompok manusia, maupun antara orang dengan kelompok-kelompok manusia. 

Secara teoritis ada dua syarat terjadinya interaksi soaial yaitu kontak sosial dan 

komunikasi (Syarbaini, 2013: 26).  Sementara Walgito, 2005: 40 mengemukakan 

bahwa interaksi sosial merupakan suatu hubungan timbal balik yang dilakukan 

antara dua orang atau lebih, baik secara individu maupun secara kelompok, 

dimana dalam interaksi sosial tersebut tidak terlepas dari komunikasi dan 

penyesuaian diri 

Hal di atas juga sama dengan  pendapat dari Gillin dan Gillin (dalam 

Anwar, 2013: 195) mengajukan dua syarat yang harus dipenuhi agar suatu 

interaksi sosial itu mungkin terjadi,  yaitu: (1) Adanya kontak sosial (social 

contact), yang dapat berlangsung  dalam tiga bentuk. Yaitu antar individu, antar 

individu dengan kelompok, dan antar kelompok. Selain itu, suatu kontak dapat 
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pula bersifat langsung  ataupun tidak langsung. (2) Adanya komunikasi, yaitu 

seseorang memberi arti pada perilaku orang lain, perasaan-perasaan apa yang 

ingin disampaikan orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian memberi 

reaksi terhadap perasaan yang yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. 

Secara  lebih rinci menjelaskan bahwa interaksi sosial tidak akan terjadi 

apabila memenuhi dua  syarat: Pertama, Kontak sosial merupakan usaha 

pendekatan pertemuan fisik dan rohaniah (Syarbaini, 2013: 26). Hal yang sama 

juga dikemukakan oleh Abdulsyani, 2013: 152, bahwa kontak sosial adalah 

hubungan anatara satu orang atau lebih melalui percakapan dengan saling 

mengerti tentang maksud dan tujuan masing-masing dalam kehidupan masyarakat. 

Kontak sosial dapat bersifat primer (face toface). Sebaliknya, kontak sekunder 

merupakan kontak yang terjadi apabila seseorang yang melakukan kontak dengan 

orang lain dilakukan tidak secara langsung bertemu dan berhadapan muka secara 

face to face, tetapi melalui perantara dengan menggunakan berbagai teknologi 

komunikasi informasi modern seperti telepon, ponsel dengan berbagai jenisnya, 

internet, dan lainnya (Syarbaini, 2013: 26).  

Kontak  sosial dapat terjadi hubungan bersifat positif dan negatif. Kontak 

yang bersifat positif terjadi oleh karena hubungan antara kedua belah pihak 

terdapat saling pengertian, disamping menguntungkan pihak-pihak tersebut, 

sehingga biasanya hubungan dapat berlangsung lama, atau mungkin dapat 

berulang-ulang dan mengarah pada bentuk kerjasama. Sementara kontak sosial 

yang bersifat negatif terjadi oleh karena hubungan antara kedua belah pihak tidak 

melahirkan saling pengertian, mungkin merugikan masing-masing atau salah satu, 
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sehingga mengakibatkan suatu pertentangan atau perselisihan (Abdulsyani, 2013: 

154). 

Kedua, Komunikasi sosial  merupakan usaha penyampaian informasi 

kepada manusia lainnya (Syarbaini, 2013: 26 ). Hal senada juga dikemukakan 

oleh (Abdulsyani, 2013: 155) bahwa komunikasi sosial adalah syarat pokok  dari 

pada proses sosial. Komunikasi sosial mengandung pengertian persamaan 

pandangan antara orang-orang yang berinteraksi terhadap sesuatu. Definenisi yang 

sama dikemukakan oleh (Soekanto dalam Abdulsyani, 2013: 155) bahwa 

komunikasi sosial adalah bahwa seseorang memberi tafsiran pada perilaku orang 

lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap), perasaan-

perasaan yang apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang 

bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin 

disampaikan oleh orang lain tersebut. Adanya komunikasi, sikap-sikap dan 

perasaan suatu kelompok manusia atau orang-perseorangan dapat diketahui oleh 

kelompok-kolompok lain atau orang-orang lainnya.  

Komunikasi hampir sama dengan kontak, namun adanya kontak belum 

tentu berarti terjadi komunikasi. Komunikasi menuntut adanya pemahaman makna 

atas suatu pesan dan tujuan bersama antara masing-masing pihak. Tanpa adanya 

komunikasi tidak mungkin terjadi proses interaksi sosial. Komunikasi  

memungkinan terjadinya berbagai macam penafsiran terhadap tingkah laku orang 

lain. Karakter komunikasi manusia dapat menggunakan isyarat fisik sederhana 

ataupun dengan kata-kata. komunikasi terdapat empat unsur, yaitu pengirim, 

penerima, pesan, dan umpan balik. Unsur pertama adalah pengirim (sender) atau 
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yang biasa disebut communicator adalah pihak yang mengirimkan pesan kepada 

orang lain. Unsur kedua, penerima (receiver) yang biasa disebut communicant 

adalah pihak yang menerima pesan dari pengirim. Selanjutnya, terdapat pesan 

(message) yang merupakan isi atau informasi yang disampaikan pengirim kepada 

penerima.  

Berdasarkan beberapa pemaparan tentang interaksi sosial dari beberapa 

pendapat ahli, peneliti menyimpulkan bahwa interkasi sosial hubungan timbal 

balik antara dua orang atau lebih yang berperan saling memengaruhi antara 

individu dan individu, antara individu dan kelompok, dan antara kelompok 

dengan kelompok. Interaksi sosial merupakan proses setiap orang menjalin kontak 

dan berkomunikasi dan saling memengaruhi dalam pikiran maupun dengan 

tindakan. Berdasarkan pengertian tersebut diambil komponen-komponen interaksi 

sosial dirumuskan sebagai berikut:   

a. Hubungan timbal balik  

Interaksi sosial dikatakan berhasil jika antara kedua belah pihak terjadi 

hubungan timbal balik. Individu dalam memenuhi kebutuhannya harus 

mengadakan hubungan dengan orang lain. Hubungan antar pribadi dapat terjadi 

hubungan yang selaras atau kompatibel (orang yang butuh inklusi berhubungan 

dengan orang yang dapat memberi inklusi, orang yang butuh kontrol berhubungan 

dengan yang dapat memberi kontrol, dan yang butuh afeksi berhubungan dengan 

yang apat memberi afeksi).  Adanya hubungan dalam pemenuhan kebutuhan 

tersebut individu akan mengadakan interaksi sosial.  

b. Komunikasi antara kedua belah pihak  
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Seseorang dapat menyampaikan informasi, ide, ataupun pemikiran, 

pengetahuan, konsep dan lain-lain kepada orang lain secara timbal balik melalui 

komunikasi. Melaui komunikasi manusia dapat bekembang dan dapat 

melangsungkan kehidupan bermasyarakat.  

c. Penyesuaian diri  

Didalam interaksi sosial ada kemungkinan individu dapat menyesuaikan 

dengan yang lain, atau sebaliknya. Penyesuaian diri sangat penting dalam 

membantu individu mengadakan suatu interaksi sosial dengan lingkungannnya, 

karena dengan penyesuaian diri individu dapat menempatkan dirinya sesuai 

posisinya. Bergabungnya individu dalam suatu kelompok atau organisasi 

membantu individu dalam menyesuaiakan diri dengan melalui kegiatan-kegiatan 

yang diikutinya. Mereka juga dapat belajar memahami diri sendiri dan orang lain 

dengan berbagai karakteristik yang berbeda.  

Berdasarkan syarat dan komponen di atas maka disusun indikator-

indikator yang mencerminkan dari relasi sosial yang disesuaikan dengan 

operasional sebagai berikut.  
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Tabel 2.1. Indikator-indikator relasi sosial 
No  Dimensi  Deskripsi  Indikator 

1 Kontak  Hubungan sosial yang 

berkaitan dengan pertemuan 

dan sentuhan fisik, namun 

seiring perkembangan 
teknologi kontak tidak harus 

menyentuh secara fisik. 

Kontak sosial dapat berupa 

kontak primer (langsung/ tatap 

muka), kontak sekunder 

(melalui perantara 

a) Berteman dengan individu 

maupun kelompok etnik lainya 

b) Menjalin hubungan pertemanan 

dengan mengadakan acara 

berkumpul 

c) Menyampaikan pesan kepada 

seseorang melalui perantara 

orang lain  

d)  Memiliki kelompok 

bermasyarakat 

2 Komuniksi Tafsiran yang diberikan pada 

seseorang yang ditujukan 

kepada orang lain (yang dapat 

berwujud pembicaraan, gerak-

gerak badaniah atau sikap) 

a) Menyampaikan dan menerima 

pesan  

b) Menafsirkan perilaku dan 

perasaan 

c) Melakukan kerja sama dengan 

etnik lainya 

d) Mau mendengarkan pendapat 

orang lain 

e) Memberikan dorongan atau 

motivasi kepada temen yang 

beda suku 

3 Hubungan 

Timbal 

Balik 

Hubungan antar pribadi dapat 

terjadi hubungan yang selaras 

atau kompatibel 

a) Bertukar pikiran  

b) Memberikan saran atau 

masukan kepada temanbeda 

suku 

c) Meminjamkan sesuatu kepada 

teman beda suku 

d) Meminjam sesuatu dari teman 

beda suku 

4 Penyesuaia

n Diri 

Individu dapat meleburkan diri 

dengan keadaan disekitarnya, 

atau sebaliknya individu dapat 

mengubah lingkungan sesuai 

dengan keadaan dalam diri 

individu, sesuai dengan apa 

yang diinginkan oleh individu 

yang bersangkutan  

a) Supel  

b) Fleksibel  

c) Berteman dengan siapa saja  

d) Mampu beradaptasi dengan 

teman yang baru dikenal 

Sumber Syarbaini, 2013: 26, (Walgito, 2005: 40), (Gillin dan Gillin dalam 

Anwar, 2013: 195), (Abdulsyani, 2013: 155) 

 

Sementara indikator pola relasi social antar etnik dalam 
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penelitian ini dengan kriteria relasi social bersifat assosiatif (positif) 

(bersifat +) yaitu proses yang terbentuk kerja sama, akomodasi, asimilasi dan 

akulturasi yang terjalin cendrung menyatu, dan relasi sosial bersifat dissosiatif  

(bersifat negatif) yaitu proses yang terbentuk oposisi misalnya persaingan, konflik 

dan kontravensi (Syarbaini, 2013: 28). 

Kajian penelitian yang relevan yang sudah dilakukan mengenai 

hubungan antar-etnik antara lain sebagai berikut. Studi dari Aurelian (2013) 

membahas tentang pemahaman model multikultural di Dobrogea sebagai ukuran 

toleransi dan saling menghormati terhadap budaya dan spiritual nilai-nilai ke 

arah melestarikan dan mempromosikan identitas etnis. Bentuk multikultural di 

Dobrogea yaitu pemerintahan yang demokratis, adanya toleransi, kebebasan 

berekspresi dan eksploitasi potensi masing-masing kelompok etnis. Senada 

dengan penelitian di atas, penelitian Aleksandravicius (2015) tentang identitas 

dalam perpolitikan. Pengakuan identitas (etnik) dalam pemerintahan adalah 

bentuk terjadinya perdamaian dan keadilan di masyarakat multikultural. Cara ini 

sangat efektif untuk memecahkan masalah  pluralistik dan globalisasi dunia. 

Hasil yang senada juga ditemukan pada hasil studi García (2010) membahas 

tentang pendekatan asimilasi untuk memenajemen para imigrasi yang beraneka 

ragam. Pada penelitian ini dikaji secara kritis menegnai perdebatan asimilasi dan 

multikurturalisme. Hubungan atar-etnik menawarkan adanya integrasi yang 

menyatukan keberagaman budaya dan sosial. Studi kasus ini adalah di Eropa dan 

Amrerika Utara. Ketika keadilan sosial, kesetaraan politik sudah dirasakan oleh 

masyarakat di Eropa dan Amerika Utara yang beraneka ragam maka akan terjadi 
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integrasi. 

Berbeda dengan hasil di atas, studi dari Yang1 (2015), tentang dampak  

budaya yang dirasakan etnik (penduduk asli). Dalam penemuannya terdapat 

kecemasan budaya etnis minoritas dapat memicu dukungan yang kuat dan 

dukungan untuk ideologi multikultural. Melaui pendekatan kuantitatif Yang I 

menyimpulkan bahwa (1) kecemasan budaya positif berhubungan dengan kedua 

dukungan dari ideologi multikultural dan ethnices sentialism, (2) kecemasan 

budaya dan dukungan dari ideologi multikultural positif diprediksi esensialisme 

etnis setelah mengontrol variabel demografis, dan (3) kecemasan budaya memiliki 

kedua efek langsung pada esensialisme etnis dan efek tidak langsung pada 

esensialisme etnis melalui dukungan dari temuan ideology.  

Selanjutnya studi Richards Richards, Patricia (2010) dengan pendekatan 

kualitatif membahas multikulturalisme neoliberal di Chili serta ide-ide tentang 

ras, etnis dan bangsa yang dimobilisasi oleh elit lokal di Chili Selatan. Menurut 

Richards proses menciptakan warga negara multikultural neoliberal tidak hanya 

dipaksakan dari atas, tetapi juga diinformasikan oleh sejarah lokal, sikap dan 

hubungan sosial. Hal di atas senada dengan studi Bowen (2011) merupakan studi 

kualitatif. Adapun temuannya adalah pemerintah telah mengembangkan proyek 

hegemonik berdasarkan tiga prinsip inti yaitu multikulturalisme, liberalisme 

ekonomi dan demokrasi yang berfungsi untuk menggabungkan masyarakat adat 

ke dalam sistem politik.  Selanjutnya yang ditemukan oleh studi  Oppenheim 

(2014) mengkaji tentang kolaborasi antara etnis dan non-etnis di Yahudi. 

Kehadiran 'Yahudi di Jerman memberikan warna tersendiri. Keberhasilan 
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eksistensi ruang Yahudi dapat dikaitkan dengan peran mayoritas dan relevansi 

sejarah Yahudi untuk mereka sendiri. Keberhasilan mereka dalam membangun 

ruang Yahudi bersama terkait juga dengan adanya toleransi dan integrasi  dalam 

menghadapi kedatangan orang-orang (yang berbeda) dari Eropa Barat. Kasus 

Beschneidungsdebatte menggambarkan praktek bagaimana sebuah etnis bisa 

diamati dan dapat  menjadi sumber makna bersama. Kekhawatiran dari kedua 

minoritas Muslim dan Yahudi di Jerman, yang sering diperlakukan sangat berbeda 

dalam wacana publik, menyajikan pengingat bahwa meskipun berbeda, mereka 

terus menghadapi tantangan serupa dalam kaitannya dengan 'budaya masyarakat'.  

Berdasarkan beberapa jurnal di atas dapat ditarik kesimpulan tentang 

keanekaragam masyarakat  baik budaya, ras dan agama yang sering disebut 

dengan istilah multikultur. Ternyata perbedaan tidak menjadi penghalang bagi 

bersatunya atau terwujudnya integrasi dalam masyarakat yang multietnik untuk 

tinggal disuatu tempat membentuk masyarakat multikultural. Seperti kita ketahui 

bahwa pada masyarakat multikulral cenderung rentang terhadap konflik antar 

etnik.  Berbeda dengan temuan-temuan di atas maka penelitian berikut ini 

menunjukkan adanya disintegrasi dalam masyarakat multikultural.  

Hasil penelitian Huijts, Roderick Sluiter & Peer Scheepers & Gerbert 

Kraaykamp (2013), penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif tentang 

keragaman etnis di kota Belanda. Hasil penelitian menunjukkan Keragaman  etnis 

di tingkat lingkungan tidak berhubungan dengan kontak pribadi di tempat kerja 

dan di sekolah. Hal ini berlaku sama untuk responden asli dari Turki dan Maroko. 

Keragaman etnis meningkatkan peluang pertemuan dengan etnis minoritas 
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sekaligus mengurangi peluang pertemuan dengan mayoritas pribumi. Hal ini 

senada dengan studi Mohammadzadeh (2016)  dengan temuannya tentang konflik 

etnis merupakan bentuk utama dari ketidakstabilan politik pada  masyarakat multi 

etnis pada pertengahan abad dua puluhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

banyak negara terjadi konflik antar etnis selama puluhan tahun. Tapi kejadian 

kekerasan etnis berbeda di setiap negara. Untuk mengatasi hal tersebut maka 

dikembangkan manajemen konflik pada negara yang sedang terjadi konflik etnis. 

Langkah selanjutnya berupa adanya keadilan kebijakan tentang kesetaraan 

disegala bidang bagi setiap etnik.  

Senada dengan pendapat di atas studi Malenfant (2014), penelitiannya 

mengungkapkan hubungan antara asal-usul leluhur dan asal-usul etnis di Kanada. 

Malenfant mengungkapkan sejauh mana perubahan identitas individu dalam 

waktu lima tahun. Antara dua sensus, mobilitas etnis ini menyumbang banyak 

peningkatan populasi Indian di Amerika Utara khususnya di Métis, sehingga 

merugikan populasi bukan etnik Indian. Artikel ini menunjukkan bagaimana 

kategori etnis disesuaikan dan digunakan oleh populasi yang berbeda, dan 

mengungkapkan ketidakstabilan dilaporkan afiliasi etnis selama hidup. 

Konflik antar etnik juga ditemukan dalam studi Lan (2006), temuan ini 

membahas tentang’etnisitas’ yang bisa dibedakan antara ’etnisitas kita’ dan 

etnisitas mereka’ sebagaimana ’kebudayaan’ juga sering dibedakan antara 

’kebudayaan kita’ dan ’kebudayaan mereka’, akan tetapi konflik etnisitas tidak 

selalu merupakan pertentangan horizontal antara ’etnisitas kita’ dengan ’etnisitas 

mereka’, karena dalam kerangka pemikiran Appadurai tentang ’the question of 
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culturalism’ yang menempatkan ”kebudayaan sebagai dimensi perbedaan”, 

masalah etnisitas, termasuk dalam kasus Indonesia, perlu dipahami sebagai 

permasalahan sentral dari interaksi antara lokal dan global yang kian hari kian 

nyata. Atau lebih spesifik lagi, terutama dalam kasus Indonesia, sebagai 

ketegangan antara lokal dan national dalam konteks global. 

Beberapa penelitian tentang pendidikan multikulture sebagai pencegahan 

konflik antar etnik antara lain dari Hwang1& Janet(2014), Dervin (2012), 

Ronning(2004)  dan Moniz.  Penelitian dari Hwang1& Janet (2014), hasil 

penelitiannya menganalisis pembelajaran multikulture dengan memanfaatkan 

karya sastra dari anak-anak pengungsi yang mempunyai latarbelakang budaya 

yang berbeda-beda. Pembelajaran multikulture tersebut telah berhasil 

menanamkan nilai-nilai saling menghargai dan memahami perbedaan budaya 

diantara mereka sehingga mereka terbiasa dengan hal yang berbeda. Senada 

dengan penelitian di atas, studi dari Ronning (2004) dengan pendekatan kualitatif 

komparatif pada pengasuhan berkorelasi masalah perilaku anak dari kelompok 

budaya yang beragam. Hal ini menunjukkan bahwa faktor risiko orangtua 

ditemukan satu budaya mungkin tidak ditemukan memiliki efek dalam budaya 

lain, atau mereka mungkin beroperasi secara berbeda dalam dua kebudayaan. Ini  

menunjukkan bahwa kerentanan gender untuk faktor resiko orangtua mungkin 

bervariasi.  

Sementara studi Dervin (2012), tentang pendidikan multikultural dan 

kompetensi antar budaya melalui kebijakan, teori, dan praktek pendidikan di 

Finlandia. Salah satu contoh diperbaharui kompetensi antar budaya dalam 
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pendidikan seni diberikan sebagai ilustrasi yang dianggap sebagai arah perubahan 

positif. Tujuan dari pendidikan multikultural tidak untuk menjinakkan siswa atau 

untuk mengembangkan kompetensi yang melayani tujuan tersebut dengan 

mengubahnya menjadi "khas Finn." Pendidikan multikultural Glocally 

berorientasi dan menempatkan kompetensi antar budaya yang bertujuan untuk 

memahami makna jamak. Langkah selanjutnya  guru  dapat mengambil nilai – 

nilai keadilan didalam pendidikan multikultural. Pergeseran dari sosio-politik 

kepada diskursif dan epistemic tampaknya penting dalam pendidikan 

multikultural.  

Selanjutnya studi Moniz (2008), menggunakan pendekatan kualitatif 

membahas tentang penyajian masalah 1) Masalah- Masalah Pendidikan 

Multikultural di Hawaii. 2) Multikulturalisme dan pendidikan multikultural seperti 

yang diungkapkan oleh mereka yang terlibat dalam pendidikan adat di Hawaii. 3) 

Penggambaran identitas rasial mengartikulasikan pendekatan pendidikan 

multikultural yang membumi dalam pengalaman multikultural di Hawaii. 4) 

Pendekatan organik ini, yang berakar dalam campuran budaya asli dan pemukim, 

alamat kebuntuan oleh menekankan hak-hak masyarakat adat, termasuk hak 

penentuan nasib sendiri. 

Sementara studi Hagiwara (2011) tentang perkembangan sejarah dan 

pendekatan metodologis dalam literatur dan memeriksa model sistem self-efficacy 

antara guru-siswa yang menunjukkan cara di mana penilaian self-efficacy guru 

dan siswa didasarkan pada komponen individu dan kelompok, seperti identitas 

dan interaksi sosial di kelas dan sekolah. Kami juga menemukan desain tentang 
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langkah-langkah sistem self-efficacy pada guru-murid. Dari penelitian ini 

didapatkan pengalaman pengembangan profesional untuk tujuan memberikan 

motivasi kepada kelompok dan individu (guru dan siswa) dengan cara  

mengakomodasi budaya unik yang berbeda-beda yang dibawa guru dan murid di  

kelas. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian di atas, peneliti disini akan mengkaji 

secara kualitatif tentang pola relasi sosial antar –etnik khususnya suku Madura, 

Cina, Melayu dan Dayak di Pontianak Kalimantan Barat. Bagaimana masing-

masing susku tersebut melakukan relasi sosial dengan etnik lainya tanpa 

menimbulkan konflik yang besar yang menyebabkan terjadinya disintegrasi 

bangsa. Bahkan relasi sosial antar -etnik di Pontianak ini cenderung kearah positif 

menciptakan integrasi dalam masyarakatnya. 

2.1.2 Integrasi Sosial 

Secara etimologi integrasi berasal dari kata Latin integrare yang berarti 

memberi tempat dalam suatu keseluruhan. Dari kata kerja itu dibentuk kata benda 

integritas yang berarti keutuhan atau kebulatan. Maka, istilah integrasi berarti 

membuat unsur-unsur tertentu menjadi satu kesatuan yang bulat dan utuh. 

Integrasi sosial adalah suatu modus kesatuan hidup bersama dari aneka satuan 

sistem budaya kelompok-kelompok etnis dan sosiologis untuk berelasi dan 

bekerja sama berdasarkan ideologi dan norma dasar yang sama guna 

menyelenggarakan fungsi sosio-budaya yang lebih tinggi, tanpa merugikan 

ciri-ciri kebhinnekaan (Hendropuspito 1989: 373-377). Definisi di atas 

mengandung makna bahwa didalam integrasi sosial itu, identitas etnik tidak 



31 
 

 
 

menghalangi untuk menyatukan beberapa etnik dengan cara masing-masing 

kelompok etnik untuk saling bekerjasama dan menaati arturan yang ada. 

Pandangan lainnya mendefinisikan integrasi sosial sebagai proses 

menyatukan kelompok dalam masyarakat melalui suatu identitas bersama dengan 

memghilangkan perbedaan dan identitas masing-masing (Garna, 1996: 152). 

Berdasarkan pendapat Judistira tersebut, integrasi bisa terwujud dengan cara 

menyatukan semua kelompok etnik untuk membentuk sebuah identitas baru dan 

menghilangkan identitas keetnisannya. Sementara ada yang mendefinisikan 

integrasi sosial adalah suatu ikatan sosial berdasarkan pada nilai dan norma yang 

disepakati bersama dan memberi tuntunan tentang bagaimana individu 

berprilaku, (Sinaga, 2003:3). Pendapat  ini menekankan bahwa integrasi sosial 

tercipta berkat adanya ikatan sosial yang diambil dari nilai dan norma untuk 

menjadi pedoman bagi semua etnik. 

Lain halnya dengan Mas’oed (1991:2) menjelaskan secara umum 

integrasi bisa diberi arti sebagai kondisi atau proses mempersatukan bagian-

bagian yang sebelumnya saling terpisah. Proses ini berjalan melalui tahapan 

bagi terselenggaranya tahapan berikutnya. Pendapat ini mengindikasikan 

integrasi sosial bisa terbentuk jika masing – masing etnik yang berbeda bisa 

dipersatukan. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa integrasi 

sosial dapat dimaknai sebagai proses penyesusaian diantara etnik-etnik yang 

saling berbeda dalam kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan pola 

kehidupan masyarakat yang mempunyai keserasian fungsi dan terbentuknya 

persatuan dan kesatuan. 



32 
 

 
 

Gillin dan Gillin mengadakan pengolongan bentuk interaksi dan integrasi 

sosial yang lebih luas. Bentuk inetraksi dan integrasi sosial pada dasarnya dapat 

dikelompokan menjadi dua, yakni: a. Proses Asosiasif terdiri dari: kerjasama 

(corporation), akomodasi (accomodation). b. Proses Disosiatif terdiri dari: 

persaingan (competition) dan kontravensi (contravention),  (Gillin dan Gillin 

dalam  Soekanto, 1954:489). Proses integrasi dapat dilihat melalui proses-proses 

atau tahapan-tahapan berikut: a). Asimilasi merupakan berhadapannya dua 

kebudayaan atau lebih yang saling mempengaruhi sehingga memunculkan 

kebudayaan baru dengan meninggalkan sifat asli. b). Akulturasi merupakan proses 

sosial yang terjadi bila kelompok sosial dengan kebudayaan tertentu dihadapkan 

pada kebudayaan asing (baru), sehingga kebudayaan asing (baru) diserap/diterima 

dan diolah dalam kebudayaan sendiri, tanpa meninggalkan sifat aslinya. c) 

Akomodasi, merupakan upaya para pihak yang berbeda pendapat atau 

bertentangan untuk mencari pemecahan masalah atau upaya mempertemukan 

perbedaan atau pertentangan atau upaya menyelesaikan perbedaan melalui 

koordinasi (Coleman, 2008: 397).  

Dari paparan di atas dapat digaris bawahi bahwa integrasi sosial di atas 

bisa terwujud  melalui tiga (3) tahapan akulturasi, asimilasi dan akomodasi. 

Dalam membangun nilai integrasi akan ditemukan tahapan ini atau dengan 

kata lain terdapat relasi saling tergantung sehingga masing-masing pihak 

menyadari perannya. Proses ini tidak ada in group (kita) dan out group 

(mereka), keduanya memiliki peran yang sama dalam membangun 

kehidupan yang lebih baik. 
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Integrasi sosial dapat tercipta apabila memenuhi beberapa syarat yaitu: 1) 

Anggota masyarakat merasa bahwa mereka berhasil mengisi kebutuhan satu 

sama lainnya, 2) Tercapainya semacam konsensus mengenai norma-norma dan 

nilai-nilai sosial, 3) Norma-norma cukup lama konsisten dan tidak berubah-ubah, 

(Ogburn & Ninkoff dalam Sinaga, 2003: 3). Sebenarnya integrasi sosial antar 

kelompok tersebut tercapai apabila keuntungan yang diperoleh dari kelompok 

lebih besar dari resiko yang ditanggungnya. Demikian juga, kelompok 

memberikan arah yang jelas tentang bagaimana harus berprilaku dan sanksi yang 

diberikan apabila melanggar nilai dan norma yang telah disepakati. 

Selanjutnya Hendropuspito (1989: 380-384) membagi integrasi kepada 

dua bagian, yaitu integrasi statis dan integrasi dinamis. Integrasi statis ialah 

keadaan kesatuan dan persatuan sejumlah kelompok etnis dan kelompok sosial 

yang berbhinneka dimana masing-masing kelompok mendapat tempat yang 

sesuai dalam struktur dan fungsi sosio-budaya pada tingkat baru yang lebih 

tinggi untuk jangka waktu yang relatif lama. Sedangkan integrasi dinamis 

didefinisikan sebagai keadaan kesatuan dan persatuan sejumlah  kelompok 

etnis dan kelompok sosial beserta sistem sosio-budaya mereka dalam struktur 

yang sedemikian rupa, sehingga pelaksanaan fungsinya dapat disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi yang berubah-ubah demi tercapainya tujuan bersama. 

Lain halnya dalam pandangan dari pendekatan fungsional yang menyatakan 

bahwa pada dasarnya masyarakat itu berada dalam keadaan integrasi dalam norma-

norma dan nilai-nilai mereka. Integrasi normatif dianggap perlu, karena (1) 

berwujudnya keserasian norma adalah berhubungan dengan berbagai tingkah 
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laku manusia dalam situasi yang berlainan; dan (2) berwujudnya tingkah 

kepatuhan yang tinggi antara norma-norma dengan tingkah laku warga masyarakat 

yang sebenarnya. Oleh karena itu pula bagi pendekatan fungsional, kesepakatan 

atau konsensus nilai-nilai merupakan asas integrasi sosial dalam suatu 

masyarakat. Sedangkan pendekatan konflik melihat bahwa asas integrasi sosial 

bukanlah konsensus dari sisi nilai-nilai, tetapi dari sisi konflik, konstrein, dan 

paksaan. Afrika Selatan misalnya warga masyarakat merasakan kehidupan penuh 

dengan konflik dan paksaan dari orang kulit berwarna, dan faktor yang 

mendorong integrasi sosial ialah paksaan politik dan saling ketergantungan 

ekonomi (Garna, 1996: 152-153). 

Pandangan lain yang dikemukakan oleh Durkheim bahwa terwujudnya 

integrasi sosial terjadi jika saling ketergantungan antara bagian yang 

terspesialisasikan. Solidaritas disini didasarkan atas kesamaan dalam 

kepercayaan dan nilai saling tergantung secara fungsional dalam 

masyarakat heterogen. Kesamaan dalam kepercayaan dan nilai ini akan 

memberi kesadaran kolektif untuk menciptakan kesatuan, (Durkheim dalam 

Johnson, 1986:181-188). Selanjutnya Durkheim (dalam David,1972: 382) 

membedakan integrasi sosial menjadi dua kategori yaitu pertama, integrasi 

normative dalam perspektif budaya. Integrasi ini menekankan solidaritas 

mekanik yang terbentuk melalui nilai dan kepercayaan membimbing 

masyarakat dalam mencapai sukses. Kedua, integrasii fungsional  dengan 

menekankan pada solidaritas yang terbentuk melaui relasi saling tergantung 

antara bagian atau unsur yang tergantung dalam masyarakat. Pendapat ini 
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menekankan kerja dengan tidak saja mempertimbangkan faktor ekonomi 

melainkan juga faktor moral.  

Pendapat di atas serupa juga dengan pandangan yang dikemukakan oleh 

Coley (dalam David 1972:381) membedakan integrasi atas dua kategori. 

Pertama, integrative normative merupakan tradisi baku masyarakat untuk 

membentuk kehidupan bersama bagi mereka yang mengikatkan diri dalam 

kebersamaan. Kedua, integrative komunikatif yaitu komunikasi efektif 

hanya dapat dibangun bagi mereka yang memiliki sikap yang saling 

tergantung dan mau diajak kerjasama menuju tujuan yang dikehendaki. 

Ketiga, integrasi fungsional, hanya akan terwujud bila anggota sungguh 

menyadari fungsi dan perannya dalam kebersamaan.   

Ada sedikit perbedaan dengan pendapat- pendapat di atas, Komisi 

Ilmu-ilmu Sosial Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia (KIS-AIPI) juga 

mengetengahkan bahwa terdapat tiga konsep integrasi dari setiap system 

sosial yang terdiri dari 1) Integrasi normative merupakan suatu ikatan sosial 

yang terjadi karena adanya suatu kesepakatan (konsensus) terhadap nilai-

nilai dan norma-norma dasar (basic values and norma). Dari dimensinya, 

integrasi ini dapat disebut sebagai integrasi budaya. 2) Integrasi Fungsional 

adalah suatu ikatan sosial yang didasarkan pada situasi saling 

ketergantungan fungsional antara unsur satu dengan lainnya. integrasi ini 

lebih berdimensi ekonomi. 3) Integrasi Koersif merupakan suatu ikatan 

yang terjadi karena adanya kekuatan yang memaksa. Integrasi ini dapat 

dimasukkan dalam dimensi politik (Nurhadiantomo, 2004: 36). Ketiga sifat 
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integrasi tersebut harus ada dan dipertahankan keseimbangannya. Dalam 

masyarakat Pontianak Utara yang sangat majemuk (terdiri dari berbagai 

suku, agama, dan golongan), usaha untuk menjaga keseimbangan antara 

ketiga sifat integrasi ini merupakan yang sangat berat.  

Apabila keseimbangan itu tidak tercapai, maka akan terjadi peristiwa 

ekstrim. Pertama, apabila integrasi normatif terlalu lemah, maka akan 

terjadi sectarian dan primodialisme. Akibatnya akan nada konflek laten 

yang sewaktu-waktu akan meledak berupa kerusuhan sosial yang tidak 

rasional dan emosional. Sebaliknya, apabila integrasi normative terlalu kuat 

maka akan tercipta chauvinism dan ekslusivisme yang akan menghambat 

kehidupan bermasyarakat. Kedua, apabila integrasi funngsional lemah, 

artinya tidak ada ketergantungan antara satu golongan dengan golongan 

lainnya. kemungkinannya adalah golongan tertentu akan memborong semua 

fungsinya, sementara golongan lainnya tidak mempunyai fungsi atau posisi 

tawar apapun. Akibatnya akan terjadi kesenjangan antar golongan dan akan 

mengakibatkan eksploitasi ekonomi terhadap kelompok yng lemah. 

Sebaliknya apabila integrasi fungsional terlau kuat maka setiap golongan 

akan bersifat dependen dan akan kehilangan kemandirian dan otonominya. 

Ketiga, apabila integrasi koersif terlalu lemah, maka akan terjadi anarkis 

dimana setiap golongan akan memaksakan kehendaknya tanpa 

mengindahkan aturan-aturan dan kesepakatan-kesepakatan budaya yang 

sudah terbentuk. Hal ini akan mengakibatkan terjadinya anomie, dimana 

anggota masyarakat tidak memiliki kepastian tentang apa yang benar 
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danapa yang salah (kepastian hukum). Sebaliknya apabila integrasi koersif 

ini terlalu kuat akan terjadi golongan tertentu memaksa golongan lainnya 

untuk terintegrasi dengan cara-cara yang menjurus pada otoritas bahkan 

fasisme, (Nurhadiantomo, 2004: 36-37). 

Integrasi juga dapat dibentuk melalui kearifan lokal dari setiap etnik 

Dayak, Cina, Melayu dan Madura. Kearifan lokal merupakan suatu pandangan 

hidup dan pegetahuan dalam mewujudkan aktivitas atau kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menghadapi dan menjawab masalah 

berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat tersebut. Kearifan lokal juga 

sering disebut dengan local genius. Kearifan lokal merupakan gagasan-gagasan 

setempat (lokal) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik yang 

tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya (Sartini, 2004: 111). Senada 

dengan pendapat di atas, kearifan lokal diartikan sebagai pandangan hidup dan 

pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang 

dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam 

pemenuhan kebutuhan mereka (Departemen Sosial RI, 2006). Kearifan lokal juga 

diungkapkan oleh Zulkarnain dan Febriamansyah (2008: 72) berupa prinsip-

prinsip dan cara-cara tertentu yang dianut, dipahami, dan diaplikasikan oleh 

masyarakat lokal dalam berinteraksi dan berinterelasi dengan lingkungannya dan 

ditransformasikan dalam bentuk sistem nilai dan norma adat. Kongprasertamorn 

(2007: 2) berpendapat bahwa kearifan lokal mengacu pada pengetahuan yang 

datang dari pengalaman suatu komunitas dan merupakan akumulasi dari 

pengetahuan lokal. Kearifan lokal itu terdapat dalam masyarakat, komunitas, dan 
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individu. Dengan demikian kearifan lokal merupakan pandangan dan pengetahuan 

tradisional yang menjadi acuan dalam berperilaku dan telah dipraktikkan secara 

turun-temurun untuk memenuhi kebutuhan dan tantangan dalam kehidupan suatu 

masyarakat. 

Berdasarkan syarat pemamaran  di atas  maka disusun indikator-indikator 

yang mencerminkan dari integrasi sosial yang disesuaikan dengan operasional 

sebagai berikut.  

Tabel 2.2. Indikator-indikator integrasi sosial 

No  Indikator  Deskripsi  

1 Akulturasi proses sosial yang terjadi bila kelompok sosial dengan 

kebudayaan tertentu dihadapkan pada kebudayaan asing 

(baru), sehingga kebudayaan asing (baru) 

diserap/diterima dan diolah dalam kebudayaan sendiri, 

tanpa meninggalkan sifat aslinya. 

2 Akomodasi merupakan upaya para pihak yang berbeda 

pendapat atau bertentangan untuk mencari pemecahan 

masalah atau upaya mempertemukan perbedaan atau 

pertentangan atau upaya menyelesaikan perbedaan 

melalui koordinasi 

3 Kearifan lokal 

etnik (integrasi 

statis) 

keadaan kesatuan dan persatuan sejumlah kelompok 

etnis dan kelompok sosial yang berbhinneka dimana 

masing-masing kelompok mendapat tempat yang sesuai 

dalam struktur dan fungsi sosio-budaya pada tingkat baru 

yang lebih tinggi untuk jangka waktu yang relatif lama 

Sumber  (Coleman, 2008: 397), (Sartini, 2004: 111)  & (Hendropuspito 1989: 

380-384).  

 

Mengenai bentuk integrasi yang ditemukan ini bisa dikelompokkkan 

menjadi tiga yaitu 1) Integrasi normative merupakan suatu ikatan sosial yang 

terjadi karena adanya suatu kesepakatan (konsensus) terhadap nilai-nilai dan 

norma-norma dasar (basic values and norma). Dari dimensinya, integrasi ini 

dapat disebut sebagai integrasi budaya. 2) Integrasi Fungsional adalah suatu 

ikatan sosial yang didasarkan pada situasi saling ketergantungan fungsional 
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antara unsur satu dengan lainnya. integrasi ini lebih berdimensi ekonomi. 3) 

Integrasi Koersif merupakan suatu ikatan yang terjadi karena adanya 

kekuatan yang memaksa. Integrasi ini dapat dimasukkan dalam dimensi 

politik (Nurhadiantomo, 2004: 36). 

          Studi tentang integrasi sosial telah dilakukan oleh kalangan akademik. 

Beberapa  ragam studi yang telah dilakukan, sebagian besar memiliki visi yang 

sama, yaitu bagaimana mewujudkan integrasi sosial dan nasional. Berikut  

dipaparkan beberapa studi integrasi sosial diantaranya: Bartkevičienė, Wangd, 

Knight, Tinarwo, Kalogeraki, Hendri, Marnawi  dan Jafar. Penelitian-penelitian 

tersebut mempunyai kemiripan dalam penelitian, tema dan juga hasil penelian 

yang membahas tentang temuan integrasi dinegaranya masing-masing. 

 Studi Bartkevicienė (2013:1), dengan pendekatan kualitatif membahas 

peranan pekerja sosial menerapkan intervensi tingkat mikro berupa informasi dan 

konsultasi imigran. Mediasi dan dukungan emosional yang mencakup bantuan 

sosial individu. Dalam menangani intervensi tingkat makro, pekerja sosial harus 

mengembangkan jaringan sosial imigran, organisasi  sosial budaya, dan 

koordinasi kegiatan relawan. Para pekerja sosial memberikan bantuan sosial untuk 

proses integrasi imigran dengan  menggunakan intervensi tingkat makro. 

Kedatangan imigran dan proses integrasi mereka adalah tantangan besar bagi para 

politisi, pengusaha, kesejahteraan jasa, pendidik, masyarakat dan penduduk asli  

di Lithuania. Selanjutnyan masih  menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

studi kasus, studi Wangd (2016), hasil survai studi ini menunjukkan bahwa 

keseluruhan tingkat integrasi sosial dari pekerja imigran muda relatif rendah. 
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Penyebabnya adalah sistem manajemen daerah perkotaan dan pedesaan yang tidak 

seimbang (terjadinya diskriminasi terhadap penduduk perdesaan), kurangnya 

modal manusia, kurangnya modal budaya dan modal sosial. Untuk  mempercepat 

integrasi sosial bagi pekerja migran muda, maka kuncinya adalah memenuhi 

kebutuhan para pekerja migran muda untuk mengambil langkah-langkah praktis 

dalam proses pengintegrasian mereka di kota.  

Sementara studi Tinarwo (2015:851-869), dengan pendekatan kualitatif 

membahas karakteristik ikatan sosial yang membentuk pengalaman migrasi 

pekerja sosial Zimbabwe di Inggris. Temuan penelitian ini mengungkapkan 

bagaimana para pekerja sosial Zimbabwe telah mengandalkan ikatan identitas 

untuk memperkuat modal sosial, bukan ikatan umum yang digunakan untuk 

membentuk modal sosial. Para pekerja sosial juga menunjukkan dalam cara 

mereka meninggalkan modal sosial yang kurang menguntungkan  dan mengejar 

bentuk modal sosial yang lebih menguntungkan. Hal senada ditemui dalam studi 

Knight (2015:575-592), penelitian ini menemukan kasus tentang imigran Polandia 

yang bermigrasi ke Inggris pada periode pasca 2004. Pada bidang ekonomi, etnis 

Polandia mengadakan hubungan antar etnik dalam kehidupan ekonomi mereka 

berupa hubungan majikan (pengusaha) dengan pekerja. Dari temuan, para imigran 

menggunakan pekerja di negara tujuan ditambah dengan para pendatang. 

Perbedaan utama antara para migran yang memilih kewirausahaan etnis dan para 

migran yang memilih kerja co-etnis.  

Hal yang sama juga ditemui dalam studi Hendri (2013:191),temuannya 

berisi tentang proses integrasi dalam masyarakat paska konflik. Penelitian ini 
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difokuskan di sebuah desa di Kabupaten Sambas Kalimantan Barat yang pada 

tahun 1999 diketahui pernah terjadi konflik sosial berdarah antar suku. Dengan 

menggunakan pendekatan sosiologis dengan perspektif studi konflik ditemukan 

bahwa masyarakat saat ini dalam keadaan damai negatif karena ekses negatif dari 

konflik tersebut dirasakan sampai hari ini.  

Berbeda pendekatan dengan studi di atas, Contucci (2014:1),  

menggunakan pendekatan kuantitatif ditemukan perbedaan dramatis dalam tingkat 

integrasi imigran di konteks integrasi. Sementara integrasi pasar tenaga kerja 

mendekati tingkat penuh integrasi, integrasi sosial dengan cepat menurun karena 

tingkat imigrasi gelombang. Hal ini ditunjukkan bahwa perbedaan ini terutama 

disebabkan adanya efek jaringan sosial di proses integrasi sosial, tidak ada dalam 

proses integrasi pasar tenaga kerja. Sementara studi Kalogeraki (2012:243-253), 

pendekatan kuantitatif dengan temuannya adalah tentang hubungan antar 

kelompok dengan mendeteksi divergensi dan  konvergensi etnis terhadap ancaman 

dan sikap pertentangan migran in group dan out group di Yunani dan Swedia 

tentang masalah makro kebijakan ekonomi dan integrasi. Hubungan antar-

kelompok moderat di Swedia dan yang intens di Yunani menyiratkan antar-

kelompok potensial terjadi bentrokan.  

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang relevan maka penelitian  ini 

berkeinginan untuk mengangkat keunikan masyarakat kota Pontianak Kalimantan 

Barat yang mempunyai masyarakat yang multikultur masih terpelihara nilai-nilai 

integrasi sosial  yang ditanamkan oleh etnik Dayak, Cina, Melayu dan Madura.  

Integrasi sosial  ini ditunjukkan dalam bidang sosial, ekonomi, budaya dan politik. 
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Keunikan juga ditemukan dari penanaman nilai-nilai relasi sosial antar etnik 

Dayak, Cina, Melayu dan Madura dalam mewujudkan integrasi sosial yang 

ditanamkan oleh setiap keluarga, masyarakat maupun pemerintahan di Pontianak 

Kalimantan Barat. 

 Kelompok etnik Melayu,Madura, Dayak dan Cina mempunyai kearifan 

budaya yang berasal dari ajaran agama dan nilai-nilai luhur nenek moyang hingga 

saat ini masih tetap dilestarikan. Perbedaan etnik tidak menjadi halangan untuk 

saling berinteraksi, tidak hanya sebatas kepada pertemuan langsung, intensitas 

interaksi yang dilakukan ketika melakukan aktifitas sosial, ekonomi, 

keberagamaan menjadi sarana untuk saling memahami sehingga terjadi 

penyesuaian dan saling menghargai perbedaan meski dengan nilai batasan 

budayanya. Hal inilah yang membedakan dengan daerah-daerah lainnya yang ada 

di Kalimantan Barat. Oleh karena itu penelitian ini ingin mengungkapkan tentang 

pola relasi sosial antar etnik yang dapat mewujudkan integrasi sosial di Pontianak 

Kalimantan Barat.  

2.1.3. Hakekat Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dilaksanakan berdasarkan filsafat 

rekonstruktivisme.  Secara filosofis, filsafat rekonstruktivisme terdiri dari dua 

dasar pemikiran, yaitu (1) Masyarakat memerlukan rekonstruktsi/perubahan, dan 

(2) Perubahan sosial tersebut melibatkan baik perubahan pendidikan dan 

penggunaan pendidikan dalam merubah masyarakat dan untuk menjadikan 

sekolah sebagai agen perubahan (change agents) dalam rekonstruksi sosial. 
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Para filsof rekonstruktivisme mempunyai sikap terhadap perubahan tersebut 

bahwa mereka mendukung individu untuk mencari kehidupan yang lebih baik 

dari   sebelumnya dan pada saat ini. Aliran filsafat rekonstruktivisme dapat 

menjadi alat yang reponsif karena saat ini kita dihadapkan pada sejumlah 

permasalahan masyarakat yang berhubungan dengan ras, kemiskinan, peperangan, 

kerusakan lingkungan dan teknologi yang tidak manusiawi yang membutuhkan 

rekonstruksi/perubahan dengan segera. Para individu di abad 21 kebingungan 

tidak hanya oleh perubahan yang telah terjadi, tetapi juga dengan kemungkinan 

perubahan pada masa yang akan datang yang harus dibuat jika kita hendak 

mengatasi masalah-masalah yang ada. Sedangkan ada banyak orang pintar dan 

mempunyai pandangan yang berpikir dan menegembangkan tentang perubahan 

sosial  yang belakangan ini disebut dengan filsafat rekonstruktivisme. 

Selanjutnya perlu dipahami bahwa Pendidikan IPS adalah penyederhanaan 

atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar 

manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/ 

psikologis untuk tujuan pendidikan. Somantri (2001: 92) mengatakan 

bahwa“Pendidikan IPS membahas tentang kegiatan dasar manusia dan termasuk 

didalamnya adalah budaya, kearifan lokal dan seluruh kegiatan manusia lainnya.” 

Berhubungan dengan hakekat dari pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

atau social studies menurut Bining (dalam Alma, 2003: 146) adalah “… those 

studies whose subject matter relates to the organization and development of 

human society and to man as member of social groups”. Berdasarkan pengertian 

tersebut menerangkan bahwa studi sosial ialah mata pelajaran yang menggunakan 
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bahan-bahan ilmu-ilmu sosial untuk mempelajari hubungan manusia dalam 

masyarakat dan manusia sebagai anngota masyarakat. Senada dengan pendapat 

tersebut, Edgar Bruce Wesley (dalam Alma, 2003: 146), juga mendefinisikan  

studi sosial yaitu : The social Studies are the social sciences simplified for 

pedagogical purpose”. Pengertian itu mengandung Ilmu Sosial itu yang 

disederhanakan untuk tujuan pendidikan. Yang meliputi aspek–aspek, seperti 

sejarah, ekonomi, politik, sosiologi, antropologi, psikologi, geografi, dan filsafat, 

yang praktiknya digunakan dalam pembelajaran di sekolah maupun perguruan 

tinggi. Sama dengan dua pendapat di atas, Jaromik (dalam Alma, 2003: 147), juga 

mendefinisikan studi sosial adalah:” The social studies as a part of the elementary 

school curriculum draw subject matter content from the social sciences, history 

philosophy, antropology and economics. The social studies have been defined as 

those portion of the social sciences….. selected for instructional purpose”.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas tentang studi sosial, secara umum 

dapat disimpulkan bahwa studi sosial pada hakekatnya adalah kajian mengenai 

manusia dengan segala aspeknya dalam sistem hidup bermasyarakat. Kajian ini 

dilakukan untuk menyiapkan generasi selanjutnya untuk menjadi warga Negara 

yang baik, berdasarkan nilai dan kaidah kemasyarakatan yang berlaku. Jika dilihat 

dari Visi misi dan strateginya, Barr, dkk (dalam Alma, 2003: 3) Social Studies 

telah dan dapat dikembangkan dalam tiga tradisi, yaitu: 

1.  Social Studies Taught as citizenship Transmission 

Tujuan pokok Social Studies Taught as citizenship Transmission adalah 

untuk mengembangkan warga negara yang baik sesuai dengan norma yang telah 
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diterima secara baku dalam negaranya. Melalui pendidikan civics para pemuda 

dibantu mencapai satu pengertian tentang cita-cita nasional. Tujuan yang hendak 

dicapai dari Social Studies Taught as citizenship Transmission adalah a) 

pengembangan pengertian patriotism, b) pengembangan pengertian dasar dan 

aspirasi terhadap nilai-nilai bangsa, lembaga-lembaga dan praktek-praktek, c) 

memberi inspirasi pada integrasi pribadi dan tanggungjawab warga Negara, d) 

membentuk pengertian dan apresiasi terhadap nenek moyang bangsa, e) 

mendorong partisipasi demokrasi aktif, e) adanya kesadaran akn problem-problem 

sosial, f) mengembangkan dan mempercontohkan cita-cita, sikap dan ketrampilan 

bertingkah laku dalam hubungan pribadi dengan yang lain dan h) menghargai 

system ekonomi yang bebas (Alma, 2013:43-44) 

2.   Social Studies Taught social Science 

Tujuan Social Studies Taught social Science adalah ingin mengembangkan 

karakter warga negara yang baik yang ditandai oleh penguasaan tradisi yang 

menitik beratkan pada warga Negara yang dapat mengatasi masalah-masalah 

sosial dan personal dengan menggunakan visi dan cara ilmuan sosial. Para ahli 

ilmu-ilmu sosial menghendaki agar para pemuda melihat dunia ini melalui kaca 

mata seorang ahli ilmu sosial. Para ahli ilmu sosial juga mengaharapkan para 

pemuda memperoleh kebiasaan berpikir dan pola piker yang berkaitan dengan 

disiplin ilmu sosial tertentu. Tujuannya adalah agar mereka lebih peka dalam 

membuat keputusan yang lebih baik dan akhirnya memahami susunan dan proses-

proses yang terjadi dimasyarakat (Alma, 2013:65) 

3. Social Studies Taught as Reflective Inquiry 
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Sementara tujuan Social Studies Taught as Reflective Inquiry adalah 

menekankan pada hal yang sama yakni pengembangan warga negara yang baik 

dengan kriteria yang berbeda yaitu dilihat dari kemampunnya dalam mengambil 

keputusan. Tujuan ini mengharapkan para pemuda harus dapat 

menginterpretasikan dan sekaligus bertindak. Tujuan ini merupakan cara terbaik 

untuk melatih dan mempersiapkan sikap kewarganegaraan untuk masa 

mendatang. Cara yang ditempuh adalah dengan membekali kesempatan-

kesempatan untuk mempraktekkan citizenship pada waktu ini. Oleh karena itu 

daripada hanya mempelajari kejadian yang lalu, kejadian mutakhir dan decision 

making perlu mendapatkan penekanan  (Alma, 2013:96). 

Teori pendidikan IPS ini digunakan untuk menganalisis  nilai-nilai  

pendidikan IPS yang ada dalam masyarakat melalui pola relasi sosial antar etnik 

untuk membentuk integrasi bngsa di Pontianak Kalimantan Barat ini untuk untuk 

dikemas kedalam sebuah konsep pendidikan dimasyarakat yang dapat terus 

dilestarikan dan dikembangkan untuk mewujudkan good citizen (warna neragara 

yang baik). 

2.2  Kerangka Teori  

2.2.1  Struktur Fungsinalisme 

 Teori fungsionalisme structural Parson diawali dengan empat skema 

penting mengenai fungsi untuk semua system tindakan, skema tersebut dikenal 

dengan sebutan skema AGIL. Sebelumnya kita harus tahu terlebih dahulu apa itu 

fungsi yang sedang dibicarakan disini, fungsi adalah kumpulan kegiatan yang 

ditujukan kearah pemenuhan kebutuhan sistem. Menurut Parson ada empat fungsi 
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penting yang mutlak dibutuhkan bagi semua sistem social, meliputi adaptasi (A), 

pencapaian tujuan atau goal attainment (G), integrasi (I), dan Latensi (L).  

Empat fungsi tersebut wajib dimiliki oleh semua sistem agar tetap 

bertahan (survive), penjelasannya sebagai berikut: Adaptation : fungsi yang amat 

penting disini sistem harus dapat beradaptasi dengan cara menanggulangi situasi 

eksternal yang gawat, dan system harus bisa menyesuaikan diri dengan 

lingkungan juga dapat menyesuaikan lingkungan untuk kebutuhannnya. Goal 

attainment ; pencapainan tujuan sangat penting, dimana system harus bisa 

mendifinisikan dan mencapai tujuan utamanya. Integrastion : artinya sebuah 

system harus mampu mengatur dan menjaga antar hubungan bagian-bagian yang 

menjadi komponennya, selain itu mengatur dan mengelola ketiga fungsi (AGL). 

Latency: laten berarti system harus mampu berfungsi sebagai pemelihara pola, 

sebuah system harus memelihara dan memperbaiki motivasi pola-pola individu 

dan cultural (Parson, 1961: 45-77). 

Pertama adaptasi dilaksanakan oleh organisme prilaku dengan cara 

melaksanakan fungsi adaptasi dengan cara menyesuaikan diri dan mengubah 

lingkungan eksternal. Sedangkan fungsi pencapaian tujuan atau goal attainment 

difungsikan oleh sistem kepribadian dengan menetapkan tujuan sistem dan 

memolbilisai sumber daya untuk mencapainya. Fungsi integrasi di lakukan oleh 

sistem sosial, dan laten difungsikan sistem cultural. Sistem  kultural bekerja 

dengan menyediakan seperangkat norma dan nilai yang memotivasi actor untuk 

bertindak . Tingkat integrasi terjadi dengan dua cara, pertama : masing-masing 

tingkat yang paling bawah menyediakan kebutuhan kondisi maupun kekuatan 
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yang dibutuhkan untuk tingkat atas. Sedangkan tingkat yang diatasnya berfungsi 

mengawasi dan mengendalikan tingkat yang ada dibawahnya (Parson, 1961: 45-

77). 

Parson memberikan jawaban atas masalah yang ada pada fungsionalisme 

structural dengan menjelaskan beberapa asumsi sebagai berikut; 1) Sistem 

mempunyai properti keteraturan dan bagian-bagian yang saling tergantung. 2) 

Sistem cenderung bergerak kearah mempertahankan keteraturan diri atau 

keseimbangan. 3) Sistem bergerak statis, artinya ia akan bergerak pada proses 

perubahan yang teratur. sifat dasar bagian suatu sistem akan mempengaruhi 

begian-bagian lainnya. 4) Sistem akam memelihara batas-batas dengan 

lingkungannya. Alokasi dan integrasi merupakan dua hal penting yang dibutuhkan 

untuk memelihara keseimbangan sistem. System cenderung menuju ke arah 

pemeliharaan keseimbangan diri yang meliputi pemeliharaan batas dan 

pemeliharaan hubungan antara bagian-baguan dengan keseluruhan sistem, 

mengendalikan lingkungan yang berbeda dan mengendalikan kecendrungan untuk 

merubah sistem dari dalam (Parsons, 1951: 5-6). 

Pada pembahasannya Parson mendefinisikan sistem sosial sebagai berikut: 

sistem sosial terdiri dari sejumlah aktor-aktor individual yang saling berinteraksi 

dalam situasi yang sekurang-kurangnya mempunyai aspek lingkungan atau fisik, 

actor-aktor yang mempunyai motivasi dalam arti mempunyai kecendrungan untuk 

mengoptimalkan kepuasan yang hubungannya dengan situasi mereka 

didefinisikan dan dimediasi dalam term sistem simbol bersama yang terstruktur 

secara cultural. Sistem sosial ini meliputi aktor, interaksi, lingkungan, 
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optimalisasi, kepuasan, dan cultural. Hal yang paling penting pada sistem sosial 

yang dibahasnya Parsons mengajukan persyaratan fungsional dari sistem sosial 

diantaranya: 1) Sistem sosial harus terstuktur (tertata) sehingga dapat beroperasi 

dalam hubungan yang harmonis dengan sistem lain. 2) Untuk menjaga 

kelangsungan hidupnya system social harus mendapatkan dukungan dari system 

lain. 3) Sistem sosial harus mampu memenuhi kebutuhan aktornya dalam proporsi 

yang signifikan. 4) Sistem sosial harus mampu melahirkan partisipasi yang 

memadai dari para anggotanya.5) Sistem sosial harus mampu mengendalikan 

prilaku yang berpotensi menggangu maka kekacauan tersebut harus bisa 

dikendalikan (Parsons, 1951:5-6) 

2.3 Kerangka Berfikir 

Penelitian ini diawali dari adanya permasalahan di Indonesia yang 

berkaitan dengan perbedaan RAS, Suku dan agama. Masyarakat multikultur 

seperti di Indonesia sering terjadi konflik akibat berpedaan yang ada. Di 

Kalimantan Barat, khususnya di Pontianak yang notabene sebagai masyarakat 

multikultur juga dapat dikatakan perbedaaan suku, agama dan RAS tidak 

menyebabkan konflik horizon. Pontianak yang bersifat multikultur dapat hidup 

harmonis. Untuk ini peneliti tertatik untuk mengkaji tentang relasi sosial  antar 

etnik Dayak, Cina, Melayu dan Madura (sebagai etnik yang dominan di 

Pontianak). Peneliti juga mengkaji tentang integrasi yang ada di Pontianak ini. 

Relasi social antar etnik dalam mewujudkan integrasi di Pontianak ini dianalisis 

dengan menggunakan teori struktur fungsional, integrasi dan pendidikan IPS di 

masyarakat. Luaran dari penelitian ini adalah sebuah konsep tentang pemeliharaan 
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integrasi social melalui relasi sosial antar etnik dengan perspektif structure 

fungsional. Adapun kerangka berfikir penelitian ini dapat dilihat dari gambar 2.1 

 

 

Gambar 2.1. Kerang Berfikir 
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BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

8.1 Kesimpulan 

Ada beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini.  

1.  Pola relasi Sosial antar etnik Dayak, Cina, Melayu dan Madura adalah berupa 

relasi sosial assosiatif  (bersifat +) adanya gerak pendekatan atau penyatuan. 

Pola relasi social antara etnik Dayak dengan Cina  dan etnik Melayu dengan 

etnik Madura memiliki persamaan budaya dan agama bahkan terjadinya 

akulturasi di antara mereka. Sementara Relasi sosial dibidang ekonomi etnik 

Madura dengan Cina erat hubungannnya  

2. Integrasi yang ditanamkan masing-masing etnik dalam kehidupan 

bermasyarakat di sini dapat dilihat dari tiga dimensi  yaitu terjadinya  1) 

Terjadinya akulturasi diantara mereka yaitu berupa penggunaan bahasa 

Melayu untuk komunikasi antar etnik, budaya saprahan, kemponan, tepung 

tawar, ngopi (kopi Pancung). Akulturasi ini menyebabkan terjadinya integrasi 

yang bersifat integrative normative. 2) Akomodasi yang terjadi adalah 

dengan cara kekeluargaan dan mediasi dari tokoh adat atau agama, pihak 

kecamatan, kelurahan, BABINKAMTIPMAS untuk mengendalikan 

keegoisan indivial etnik. Integrasi yang ditemukan ini menunjukkan adanya 

integrasi sosial yang bersifat Integrasi Koersif. 3) Kearifan etnik Dayak, 

Madura , Melayu & Cina dalam membentuk integrasi sosial ini dalam bentuk 

pelestarian budaya. Integrasi yang ditemukan pada kearifan budaya etnik 

300 
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Dayak, Cina, Melayu dan Madura ini dikategorikan ke dalam integrasi 

normative.  

3. Relasi sosial antar etnik Dayak, Cina, Melayu dan Madura bersifat assosiatif 

inilah yang dapat membentuk sebuah integrasi sosial. Integrasi sosial yang ada 

disini adalah Integrasi normative, Integrasi fungsional dan Integrasi 

Koersif. Hal itu bisa dilihat dari adanya pengakuan, penerimaan dan 

penghargaan terhadap perbedaan dalam berbagai hal termasuk antara lain ide, 

nilai, budaya, kenyakinan agama, asal usul, keturunan dan bahasa. Pengakuan 

dan penerimaan dan penghargaan tersebut mengasilkan adanya toleransi, saling 

menghargai, asimilasi, demokrasi dan adanya sikap solidaritas diantara mereka. 

relasi social antar etnik tersebut dapat membentuk sebuah good citizenship. 

8.2 Saran 

 Saran dari penelitian ini ditujukan kepada 

1. Masyarakat 

a. Dalam setiap hubungan masyarakat terkadang terdapat konflik yang 

menyebabkan disintegrasi di Pontianak Utara maka perlu adanya 

peningkatan kesadaran untuk mematuhi norma hukum dan sosial yang 

berlaku di masyarakat demi terwujudnya integrasi bangsa oleh pihak 

ketua adat, pemuka agama maupun antar masyarakat. 

b. Komitmen terhadap terwujudnya integrasi perlu lebih intensif lagi 

dilakukan oleh tokoh adat, agama, masyarakat maupun etnik Dayak, 

Cina, Melayu dan Madura dan sebagainya maupun pemerintah tingkat 
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pedesaan, kecamatan, Kabupaten dan pusat melalui pertemuan formal 

maupun informal. 

2. Pemerintah dan Pengambil Kebijakan 

Relasi sosial antar etnik yang dapat mewujudkan integrasi sosial ini perlu 

ditingkatkan program pembauran atau asimilasi baik plenning, organizing, 

actualing dan controlling oleh pemerintah daerah ( Pontianak Utara 

Kalimantan Barat) maupun pemerintah Pusat (Indonesia) melalui Forum 

Diskusi Antar Etnik serta pertemuan –pertemuan lainnya yang lebih inten 

lagi.  

3. Peneliti lainnya 

Keterbatasan hasil penelitian  tetang pola relasi antar etnik dalam 

mewujudkan integrasi bangsa di Pontianak Kalimantan Barat dapat 

menjadi bahan kajian bagi peneliti lain di Kalimantan Barat maupun di 

wilayah Negara Republik Indonesia. 
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